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Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui dan menganalisis sistem 
pengelolaan objek wisata watrboom Mattampa dalam meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Pangkep 2) Mengetahui dan menganalisis model kerjasama 
antara pengelola dan pemerintah dari sudut pandang Ekonomi Islam. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yang bersifat Kualitatif 
deskriptif. Pendekatan yang digunkan dalam penelitian ini menggunkan pendekatan 
kualitatif ini salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran 
lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi 
mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan 
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti antara 
fenomena yang diuji. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 
data sekunder. Metode dalam pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu metode wawancara dan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang 
dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu pengumpulan data, sortir (validasi), 
pembahasan, kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor-faktor yang berperan dalam 
peningkatan pendapatan pengelola adalah sistem kerjasama yang menggunakan 
konsep full investasi atau bagi hasil, perbaikan sarana dan prasarana objek wisata,  
penambahan penyewaan pada beberapa objek yaitu hotel, rumah makan, villa dan 
pelayanan serta keamanan objek wisata selain itu membuat arena baru pada objek 
wisata untuk menarik pengunjung. Adapun model kerjasama antara pengelola dan 
pemerintah  menggunkan akad ijarah/sewa menyewa.  
 










A. Latar Belakang 
Pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan dengan tujuan 
liburan atau rekreasi. Menurut Undang-Undang, pariwisata adalah segala macam 
kegiatan wisata yang dilayani oleh pemerintah, masyarakat, atau pengusaha beserta 
dengan fasilitasnya. Menurut Robert McIntosh, pengertian pariwisata adalah 
gabungan dari interaksi antara pemerintah selaku tuan rumah pariwisata, bisnis, dan 
wisatawan. 
Peran pemerintah sangat diperlukan dalam membuat regulasi, melakukan 
pengawasan, membuat kebijakan, serta program dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Kebijakan merupakan perencanaan yang strategis. Baik 
perencanaan jangka pendek maupun perencanaan jangka panjang. Wisata adalah 
kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara 
sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.1 
Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata.2 
Berangkat dari pengertian dari wisata dan objek ini kemudian dapat dilihat bahwa 
potensi pendapatan dari sektor pariwisata cukup menjanjikan.  
Peningkatkan pendapatan asli daerah sektor kepariwisataan juga mampu 
menggalakkan kegiatan ekonomi, antara lain lapangan kerja, pendapatan masyarakat, 
pendapatan daerah, dan penerimaan devisa negara dapat meningkat melalui upaya 
pengembangan berbagai potensi kepariwisataan Nasional. Pembangunan di bidang 
                                                           
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan. 
2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan. 
2 
 
kepariwisataan merupakan salah satu terobosan untuk meningkatkan pendapatan 
daerah dan negara. Sektor kepariwistaan akan disejajarkan kedudukanya dengan 
sektor lain dalam usaha meningkatkan pendapatan negara, maka kepariwisataan 
dapat disebut sektor Industri pariwisata.3 
Sesuai Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan Tahun 2015-2030 bagian ketiga kebijakan dan strategi, kebijakan umum RIP 
Parda sebagai berikut pasal 7 point d yang berbunyi mendorong peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan Pendapatan Asli Daerah.4 Keberadaan Perda Sulawesi 
Selatan Nomor 2 Tahun 2015 yang melandasi  pemerintah memiliki keleluasaan 
untuk mengembangkan objek wisata. Potensi yang dimiliki objek wisata di 
Kabupaten Pangkep belum dikelola secara optimal sehingga keberadaan aset wisata 
belum mendapat respon positif  oleh wisatawan dalam bentuk kunjungan wisatanya. 
Salah satu tolak ukur perkembangan pariwisata adalah pertumbuhan jumlah 
kunjungan wisatawan karena dengan peningkatan jumlah wisatawan yang datang 
secara langsung akan diikuti oleh perkembangan sarana dan prasarana pendukung 
pariwisata,  pembangunan wilayah yang   sesuai   dengan kebutuhan pelayanan bagi 
wisatawan. Pendapatan negara adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai 
penambah nilai kekayaan bersih. Pendapatan Negara terdiri atas penerimaan dan 
pengelolaan perpajakan, Penerimaan negara bukan pajak, dan penerimaan 
hibah. Secara sederhana pendapatan nasional (national income), merupakan jumlah 
                                                           
3Widodo,  Psikologi Belajar. (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2013), h. 47. 
4Republik Indonesia, Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan No.2 tahun 2015 tentang 
rencana induk pembangunan kepariwisataan daerah Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2015-2030, 
(makassar), h. 8. 
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barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara pada periode tertentu biasanya satu 
tahun.5 
Kajian Ekonomi Islam terdapat parameter Al-Falah. Falah adalah 
kesejahteraan yang hakiki, kesejahteraan yang sebenar-benarnya, dimana komponen-
komponen yang masuk kedalam pengertian falah ini.6 Ekonomi Islam dalam arti 
sebuah sistem Ekonomi atau (Midhom Al-iqtishad) merupakan sebuah sistem yang 
dapat mengantarkan umat manusia kepada falah, kesejahteraan yang sebenarnya 
diwujudkan pada peningkatan GNP yang tinggi yang kalau dibagi dengan jumlah 
penduduk akan menghasilkan per capital income yang tinggi.  
Pembangunan ekonomi hanya bertumpu pada pembangunan lahir semata 
(misalnya pembangunan pabrik besar-besaran). Pembangunan ekonomi yang bersifat 
batiniah (kebahagiaan, kenyamanan, keamanan) tak begitu diperhatikan. Sebagai 
akibatnya, perilaku-perilaku ekonomi yang ada hanya melahirkan penindasan 
manusia terhadap manusia yang lain. Karena itu, pemikiran falah dalam aktivitas 
ekonomi sangat perlu diterapkan. Falah diyakini mampu membawa keharmonisan 
ekonomi. Kehadiran konsep falah akan melahirkan laku-laku etis ekonomi. Tindakan-
tindakan tidak baik dalam bidang ekonomi. Misalnya pemerasan, monopoli atau 
eksploitasi bisa hilangkan. Sehingga, tatanan kehidupan ekonomi menjadi lebih 
makmur dan sejahtera.  
 
                                                           
5Adiwarman A.Karim, Ekonomi Makro Islami. (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada. 2006), h. 
124. 
6Adiwarman A.Karim, Ekonomi Makro Islami, h. 125. 
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Pariwisata dikenal dalam istilah bahasa arab dengan kata Al-Siyahah, Al-
Rihlah, dan Al-Safar” atau dalam bahasa Inggris dengan istilah “tourism”7, secara 
defenisi berarti suatu aktivitas atau kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh manusia 
baik secara perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara sendiri ataupun 
negara lain dengan menggunakan kemudahan jasa dan faktor penunjang lainnya yang 
diadakan oleh pihak pemerintah maupun masyarakat dalam rangka memenuhi 
keinginan wisatawan (pengunjung) dengan tujuan tertentu.  
Dari definisi tersebut terlihat penekanannya pada kata perjalanan atau Wisata 
dalam bahasa Sansekerta atau dalam bahasa inggris dikenal dengan Travel dan Safar 
dalam bahasa Arab. Jika dikaji secara mendalam dari istilah itu sendiri, baik secara 
sadar maupun tidak semua makhluk yang berada di jagat raya ini tidak akan terlepas 
dari perjalanan, termasuk makhluk sekecil semut sekalipun, perbedaannya hanya dari 
motif perjalanan itu sendiri, jika semut melakukan perjalanan adalah hanya untuk 
mencari makan, sedangkan manusia biasanya memiliki berbagai macam motif 
perjalanan, ada yang motifnya untuk rekreasi (menikmati objek dan daya tarik wisata, 
baik wisata alam maupun budaya), olah raga, mengunjungi sanak saudara, untuk 
kesehatan, pendidikan dan sebagainya. 
Perkembangan pariwisata selanjutnya bangsa yang dikenal pertama kali 
melakukan perjalanan dengan motif bersenang-senang adalah bangsa Romawi, pada 
waktu itu mereka melakukan beratus-ratus mil hanya dengan menunggang kuda 
untuk melihat peniggalan-peniggalan Mesir Kuno dan mencari sumber air panas 
untuk kesehatan. Sejarah juga mencatat bahwa Marcopolo merupakan orang pertama 
                                                           
7Johar Arifin,Wawasan Al-Quran dan Sunnah Tentang Pariwisata.(Jurnal: An-Nur, Vol. 4 




yang menjadi pelancong, ia mengembara dari benua Eropa ke Dataran Tiongkok dan 
kembali lagi ke Venesia antara tahun 1269 - 1295 M.  
Istilah pariwisata dalam Al-Qur'an maupun Sunnah Rasulullah. Tidak 
ditemukan kata pariwisata secara harfiah, namun terdapat beberapa kata yang 
menunjuk kepada pengertian dengan lafaz-lafaz yang berbeda namun secara umum 
maknanya sama. Sebagaimana Firman Allah dalam QS Al-An’am/6: 11. 
ö≅ è% (#ρ çÅ™ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# ¢Ο èO (#ρ ãÝàΡ $# y# ø‹Ÿ2 šχ% x. èπt6É)≈ tã t Î/Éj‹ s3 ßϑø9 $# ∩⊇⊇∪  
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, Kemudian perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu".8 
Tafsiran Quraish Shihab Surah Al-An’am dan Katakan, wahai Nabi, kepada 
orang-orang kafir itu, "Berjalanlah kalian di semua penjuru dunia, dan renungkan 
bagaimana kehancuran adalah akhir dari orang-orang yang mendustakan rasul 
mereka. Ambillah pelajaran dari kesudahan dan nasib mereka itu." 
Ayat di atas menjelaskan ungkapan yang menunjukkan bahwa bepergianlah 
engkau dan carilah tempat wisata di muka bumi ini yang paling indah dan lihatlah 
orang-orang yang tidak percaya kuasa-Nya lalu mereka mendapatkan ganjaran di hari 
kemudian. 
Ayat lain, Dari Firman Allah dalam QS An-Naml/27: 69. 
$ tΒ uρ ’ n? tã šÏ% ©!$# tβθ à) −F tƒ ô ÏΒ ΟÎγ Î/$ |¡ Ïm ÏiΒ & ó_ x«  Å6≈s9 uρ 3“ t ò2ÏŒ óΟ ßγ ¯=yè s9 
šχθà) −F tƒ ∩∉∪    
 
                                                           






“Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikitpun atas orang-orang yang bertakwa 
terhadap dosa mereka, akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar 
mereka bertakwa”.9 
Tafsiran Quraish Shihab Surah An-Naml, “Wahai Muhammad, katakan 
kepada mereka, "Berjalanlah sampai ke ujung dunia, lalu perhatikanlah bukti-bukti 
sejarah yang ditinggalkan oleh orang-orang pendusta yang diazab Allah, agar kalian 
dapat mengambil pelajaran yang membuat kalian takut akan azab-Nya!". 
Ayat di atas menjelaskan ungkapan yang menunjukkan bahwa orang-orang 
yang bertaqwa tidak mendapatkan dosa atas kesalahan yang di perbuat oleh orang 
lain namun berkewajiban untuk mengingatkan.  
Menurut ayat Al-Qur’an ini tepat untuk dijadikan dasar membahas objek 
wisata, karena ini sesuai dengan penafsiran dari kata pariwisata sepadan dengan kata 
“Sara–Yasiru-Siru-Sairan-Saiyaratan”(berjalan, melakukan perjalanan), dari kata 
tersebut dijumpai kata “saiyar, muannatsnya saiyahrah” dengan makna yang banyak 
menempuh perjalanan, lebih dikenal dengan nama mobil.10 Pada surah-surah dalam 
Al-Qur’an dijelaskan dengan beragam redaksi, anjuran melakukan perjalanan dengan 
menggunakan kata kerja sedang berlansung dan kata perintah, sehingga di dapat 
motivasi para Rasul dan Nabi.11 Sedangkan pengertian kepariwisataan dalam 
                                                           
9Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2014) 
h. 383. 
10Johar Arifin, Wawasan Al-Quran dan Sunnah Tentang Pariwisata. (Jurnal: An-Nur), Vol. 4 
No. 2, 2015. 
11Johar Arifin, Wawasan Al-Quran dan Sunnah Tentang Pariwisata. (Jurnal: An-Nur), Vol. 4 
No. 2, 2015. 
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perundang-undang adalah  segala sesuatu yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
pariwisata.12 
Kewenangan daerah untuk mengolah daerahnya secara utuh dan 
komprehensif yang kemudian di istilahkan otonomi daerah. Kebijakan otonomi 
daerah sangat memberikan ruang yang luas kepada kepala daerah untuk mengelola 
potensi yang ada pada setiap daerah dengan tujuan menambah dan meningkatkan 
pendapatan asli daerah. Potensi yang dimaksud salah satunya adalah sektor wisata. 
Sektor  wisata merupakan bagian yang sangat penting untuk di kembangkan dan 
dikelolah dengan baik, karena sektor  wisata ini akan menarik banyak wisatawan. 
Baik wisatawan lokal apataklagi wisatawan dari mancanegara. 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki potensi wilayah bahari yang 
cukup besar karna memiliki 119 pulau dengan luas wilayah lautan 11.464 km2. 
Misalnya saja taman laut Kapoposang dan pulau Langkadea, pulau Penambungan, 
pulau Cengkeh, pulau Camba-Cambang dan beberapa pulau yang kosong. Disamping 
pantai pasir putih serta laut yang tenang juga akan disuguhi taman laut berupa 
terumbu karang berbagai jenis yang dilengkapi dengan ikan hias yang beraneka 
warna.13 
Beranjak dari satgment bahwasannya Sulawesi Selatan merupakan lahan surga 
bagi traveler. Dan perihal tersebut benar adanya, sebab Sulsel memiliki beragam 
kekayaan potensi wisata alam baik buatan mulai dari darat hingga bahari. Salah satu 
yang buktinya yakni keindahan alam yang ada di Kabupaten Pangkajene Dan 
Kepulauan (Pangkep). Tempat wisata di pangkep memang senantiasa menawarkan 
                                                           
12Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, Tentang Kepariwisataan (e-
UU). 
13Kantor Informasi dan Komunikasi Kabupaten Pangkep Tahun, 2008. 
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keindahan yang begitu luar biasa. Daerah ini memiliki segudang keunikan yang akan 
membuat kita selalu kagum untuk mengunjunginya. Sulsel merupakan tempat 
bersinerginya alam dan kearifan lokal. 
Selain lokasi wisata yang disebutkan terdapat salah satu wisata yang juga 
sangat menarik untuk diketahui. Wisata Waterboom Mattampa merupakan salah satu 
tempat wisata yang menjadi tujuan wisatawan yang berada di Kabupaten Pangkep. 
Melihat potensi wisata yang sangat menjanjikan di Kabupaten Pangkep sudah saatnya 
pemerintah memberikan perhatian yang penuh terhadap setiap objek wisata yang 
dipandang memiliki potensi meningkatkan pendapatan asli daerah.  
Melihat potensi dan prospek objek wisata di Kabupaten Pangkep khususnya 
objek Wisata Waterboom Mattampa pemerintah perlu menyadari dalam hal ini Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata yang sangat berperan penting dalam mengembangkan 
suatu objek wisata akan tetapi fakta dilapangan tidak demikian. Melihat kondisi objek 
wisata waterboom Mattampa sangat memprihatinkan sebab di kawasan wisata itu 
mengalami banyak kerusakan dan membahayakan bagi setiap pengunjung yang 
datang, terlihat pula kawasan tidak lagi terawat, kotor dan terbengkalai. Masih 
banyak yang belum dikembangkan secara lebih maksimal oleh pengelola terkait 
objek wisata waterboom Mattampa agar dapat dimanfaatkan secara maksimal dan 
memberikan dampak yang besar bagi masyarakatnya. Dari data rekapitulasi 
kunjungan wisatawan selama lima tahun terakhir, jumlah pengunjung tiap tahun 
masih cenderung fluktuatif. Oleh  karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 
mengenai “Strategi Pengelolaan Objek Wisata Waterboom Mattampa di Kabupaten 




Dari beberapa rangkaian uraian diatas peneliti mengambil Strategi 
Pengelolaan Objek Wisata Waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah kontribusi waterboom Mattammpa sebagai objek 
wisata terhadap peningkatan pendapatan asli daerah Kabupaten Pangkep. Penelitian 
ini juga akan melihat model kerjasama antara pengelolah dan pemerintah dari sudut 
pandang Ekonomi Islam. Khususnya pada akad sewa menyewa (Ijarah). 
2. Deskripsi Fokus 
Melihat fokus penelitian ini maka, peneliti akan memberikan pemahaman 
yang tepat dan jelas mengenai fokus penelitian ini  perlu di jelaskan deskripsi fokus 
yaitu peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu 
harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi 
sosialnya. Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 
wisata.Waterboom Mattampa adalah sarana atau wahana berwisata dengan 
menyediakan tempat berwisata. Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh 
suatu perusahaan dari suatu aktivitas yang dilakukannya, dan kebanyakan aktivitas 
tersebut adalah aktivitas penjualan produk dan atau penjualan jasa kepada konsumen. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan pada fokus penelitian dan deskripsi dari 




1. Bagaimana sistem pengelolaan objek wisata waterboom Mattampa dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaimana model kerjasama antara pengelola dan pemerintah dari sudut 
pandang Ekonomi Islam? 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relavansi dengan sejumlah 
pembahasan yang ada. Demikian dalam menjaga kualitas dan keilmiahan penelitian 
ini maka berikut akan diuraikan beberapa hasil penelitian yang dapat mendukung 
penelitian ini, diantaranya adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mahardika Tegar Deritasari, Untung Dwi 
Hananto, Indarja dengan judul: Upaya Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 
Melalui Sektor Pariwisata Di Kabupaten Banjarnegara. Hasil dari penelitian 
ini menunjukan bahwa strategi pengembangan pariwisata untuk meningkatkan 
pendapatan asli daerah di Kabupaten Banjarnegara sudah cukup optimal 
namum hasilnya belum begitu baik. Untuk mengatasi kendala yang ada, Dinas 
Kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Banjarnegara meningkatkan kerjasama 
antara para pelaku wisata pemerintah memberikan kemudahan-kemudahan 
birokrasi untuk menarik para investor untuk mau menanamkan modalnya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahardika Tegar Deritasari, 
Untung Dwi Hananto, Indarja adalah mereka hendak melihat upaya-upaya yang 
dilakukan pemerintah dalam meningkatan pendapatan asli daerah dari sektor 
pariwisata, sementara fokus penelitian yang peneliti lakukan adalah strategi 
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pengelolaan Objek Waterboom Mattammpa di Kabupaten Pangkep. Penelitian ini 
juga akan melihat model kerjasama antara pengelola dan pemerintah dari sudut 
pandang ekonomi Islam. Khususnya pada akad sewa menyewa (ijarah), dengan 
pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rotua Kristin Simamora dan Rudi Salam Sinaga 
dengan Judul: Peran Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Pariwisata 
Alam dan Budaya di Kabupaten Tapanuli Utara; Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa peran pariwisata dalam pengembangan potensi pariwisata 
di Kabupaten Tapanuli Utara dominan sebagai fasilitator dibandingkan dengan 
peran lainnya yaitu sebagai motivator dan dinamisator. 
Peran sebagai fasilitator ini terlihat terutama pada hal penyediaan sarana 
prasarana objek yang sebagian besar masih ditanggung oleh Dinas, fasilitas 
penyaluran bantuan dana stimulan bagi masyarakat yang ingin mengembangkan 
sebuah obyek wisata, upaya promosi obyek wisata, serta fasilitas yang diberikan pada 
pihak ketiga seperti investor dan pengusaha wisata untuk mengembangkan usaha 
wisatanya di Kabupaten Tapanuli Utara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rotua Kristin Simamora dan Rudi Salam 
Sinaga menitibertakan pada pemerintah sebagai regulator terhadap objek wisata 
dengan pendekatan yuridis. Sementara penelitian yang peneliti lakukan adalah 
hendak melihat kontribusi objek wisata mattampa terhadap pendapatan asli daerah 
pangkep dan akad sewa menyewa (ijarah), dengan pendekatan penelitian yang 
dilakukan adalah pendekatan deskriptif. Fokus Penelitian yang peneliti lakukan 
selanjutnya adalah bagaimana agar wisata waterboom Mattampa dapat dikelola 
dengan baik kepada pihak kedua untuk mengelola kawasan wisata mattampa dengan 
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menambah dan melengkapi fasilitas sarana dan prasarana permainan dan hiburan 
seperti yang diketahui bahwa pihak pertama sebagai penanggungjawab kawasan 
wisata mattampa memberi kesempatan kepada pihak kedua untuk mengelola kawasan 
wisata Mattampa tersebut.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Ratnawati dengan Judul Analisis 
Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kutai 
Timur; hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh pajak hotel, restaurant, 
tempat hiburan dan retribusi obyek-obyek wisata terhadap peningkatan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Kutai Timur. Digambarkan dari hipotesis yang 
telah diuji dengan indikasi bahwa pajak hotel, restaurant, tempat hiburan dan retribusi 
obyek-obyek wisata memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan hasil hubungan yang tidak cukup signifikan 
(Ho diterima, HA ditlolak). 
Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Rahmawati fokus pada analisis variabel 
seperti pajak hotel, restaurant, tempat hiburan dan retribusi objek-objek wisata. 
sementara penelitian yang peneliti lakukan adalah hendak melihat kontribusi obyek 
wisata Mattampa terhadap pendapatan asli daerah pangkep dan akad sewa menyewa 
(ijarah), dengan pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Adapun tujuan dan Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis sistem pengelolaan objek wisata waterboom 
Mattampa dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Pangkep. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis model kerjasama antara pengelola dan 
pemerintah dari sudut pandang Ekonomi Islam. 
2. Kegunaan  
a. Secara teoritis 
1. Agar hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi alternatif 
sebagai khasana ilmu pengetahuan bagi pengelola objek wisata . 
2. Sebagai referensi awal bagi peneliti yang ingin meneliti pada objek yang sama 
pada sektor pariwisata. 
3. Sebagai alat untuk mendukung teori-teori hasil penelitian sebelumnya. 
b. Kegunaan praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menawarkan sebuah ide dan konsep baru 
dalam mengembangkan strategi pengelolaan objek Wisata. 
2. Melalui hasil penelitian ini, juga diharapkan agar menjadi pertimbangan dan 





A. Konsep Pariwisata  
Kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, 
mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga 
atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah, dan lain-lain, bukanlah merupakan 
kegiatan yang baru saja dilakukan oleh manusia masa kini. Pembahasan ini akan 
melihat berbagai macam batasan yang kirannya merangkum berbagai tujuan kegiatan 
perjalanan. 
1. Pengertian Pariwisata 
Secara etimologis pariwisata terdiri dari dua suku kata yaitu “pari” dan 
“wisata”, dimana dijelaskan bahwa pari berarti banyak, berkali-kali, berputar-putar 
atau berulang-ulang.14 Namun ada banyak batasan mengenai apa yang dimaksud 
dengan “Wisatawan”. Instruksi Presiden No. 9/1969 dinyatakan: “Wisatawan  adalah 
setiap orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain 
dengan menikmati perjalanan dari kunjungan itu.” Sementara dalam UU No.10 tahun 
2019 yang dimaksud dengan wisatawan adalah orang-orang yang melakukan wisata. 
Pariwisata dikenal dalam istilah bahasa arab dengan kata Al-Siyahah, Al-Rihlah, dan 
Al-Safar” atau dalam bahasa Inggris dengan istilah “tourism”, secara defenisi berarti 
suatu aktivitas atau kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh manusia baik secara 
perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara sendiri ataupun negara lain 
dengan menggunakan kemudahan jasa dan faktor penunjang lainnya yang diadakan 
                                                           
14Musanef, Manajemen Usaha Pariwisata di Indonesia. (Jakarta, Gunung Agung, 1995), h.8. 
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oleh pihak pemerintah maupun masyarakat dalam rangka memenuhi keinginan 
wisatawan (pengunjung) dengan tujuan tertentu.15 
Sementara Pariwisata dalam arti modern adalah penilaian yang sadar dan 
menumbuhakan cinta terhadap keindahan alam.16 Kepariwisataan berbasis Syari’ah 
dipahami sebagai produk-produk kepariwisataan yang menyediakan layanan 
keramah-tamahan yang memenuhi persyaratan Syar’ih.17 Hal ini berarti, orang yang 
sedang berwisata, harus mematuhi larangan-larangan agama seperti, berasik-asik di 
pantai dan kolam renang (bahkan dengan pasangan yang  sah sakalipun), dengan 
mengenakan pakaian yang tidak Syar’i, makan-makan di hotel atau restorant dengan 
menu hidangan yang mengandung babi dan alkohol, dan makanan lain yang haram. 
Dalam konteks lebih luas, kepariwisataan berbasis syariah mencakup segala layanan 
yang bebas alkohol, keuangan islami, makanan berbasis syariah, saluran TV yang 
bebas dari acara-acara yang tidak islami, kolam renang terpisah (laki-perempuan), 
fasilitas tempat ibadah, transportasi terpisah (laki-perempuan) yang dapat diakses 
melalui udara dan darat, hotel yang memenuhi persyaratan syariah (keluarga/individu, 
check in perempuan lajang/sendirian), sanitasi yang baik dan bersih, Adapun produk-
produk atraksinya mencakup warisan islami, musim dan seni islami, pemandu wisata 
yang kompeten, harga yang terjangkau, komunikasi yang islami (promosi melalui 
berbagai media: cetak dan online).18 
Salama mengatakan, pada tahun 2011 belanja para wisatawan muslim di 
berbagai tujuan wisata di seluruh Negara di perkirakan mencapai USD 126 miliar dan 
                                                           
15Johar Arifin,Wawasan Al-Quran dan Sunnah Tentang Pariwisata.(Jurnal: An-Nur, Vol. 4 
No. 2, 2015.  
16E. Guyer Freuler diterjemahkan kembali oleh Irawan, 2010, h.11. 
17Ramli, Segmen pasar produk dan jasa, (Jakarta: Sejahtera Utama, 2011), h. 40-42. 
18Siswanto Sunarno, Hukum Pemerintahan Daerah di Indonesia, Sinar Grafika (Cet. I; 
Jakarta: 2006), h.54-56. 
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jumlah ini diharapkan naik hingga menjadi USD 192 miliar pada tahun 2020. Oleh 
karena itu, sejumlah negara berinisiatif untuk menarik para wisatawan muslim agar 
berkunjung ke negaranya dengan mempersiapkan hotel  berbasis Syari’ah, dan 
menyebarkan brosur-brosur, informasi kepariwisataan dengan konsep berbasis 
Syari’ah. Thailand adalah salah satu Negara yang menarik wisatawan dengan 
menawarkan hotel-hotel yang para karyawannya memiliki keterampilan khusus dan 
berbasis Syari’ah dengan menerapkan standar “hotel berbasis syariah”. Prinsip-
prinsip standar berbasis Syari’ah dalam perhotelan mengatur layanan makanan 
berbasis Syari’ah dan penyajian minuman non-alkohol, layanan peribadatan untuk 
untuk para wisatawan, saeperti  tanda qiblat di kamar dan tempat wisata muslim di 
negara bersangkutan, serta menyediakan daftar atraksi yang bias dinikmati para turis. 
Menyatakan bahwa sejumlah Negara lain, akan menikmati benefit dari industri 
kepariwisataan dan ekonominya.19 
Segmen pasar produk dan jasa (termasuk didalamnya kepariwisataan) berbasis 
syariah bukan hanya untuk kaum muslimin, namun juga non-muslimin. Hal ini 
karena konsumsi produk dan jasa berbasis syariah berefek baik, sehat, dan 
mengangkat gaya hidup.20 Namun para wisatawan muslim tidak bisa diperlakukan 
dengan cara yang sama seperti wisatawan non-muslim. Perbedaan yang cukup 
mendasar terletak pada ketiadaan pejudian, makanan mengandung babi, ketiadaan 
minuman beralkohol dan aktifitas-aktifitas terkait dengan pesta-pesta. Sebaliknya, 
kunjungan ke masjid-masjid dan situs-situs islami lainnya dapat dimasukkan ke 
dalam daftar tempat-tempat yang akan dikunjungi. 
                                                           
19Unggul Priyadi,M Si., Pariwisata Syariah Prospek dan Perkembangan, Edisi pertama, cet 
pertma: Desember 2016, h. 89-93. 




Produk-produk wisata berbasis syariah dapat mencakup kunjungan aktivitas 
seperti: shopping, traveling, taman hiburan, kota-kota yang sangat padat, warisan 
budaya islami, hutan hujan, atau ekowisata lainnya, hotel dan resort berbasis Syari’ah 
yang tidak menawarkan minuman beralkohol, makanan yang mengandung babi dan 
segala produk turunannya, tempat dan jadwal waktu sholat, tanda arah qiblat di kamar 
(seperti yang ada di kamar-kamar hotel mewah Lord Milner di London atau di rantai 
hotel Holiday Village dan masih banyak lagi hotel lainnya) kolam renang dan spa dan 
fasilitas lainnya yang memisahkan konsumen perempuan dan laki-laki, dan lain-lain; 
penerbangan berbasis Syari’ah yang tidak menawarkan alcohol dan babi sepanjang 
penerbangan. Wisata Ramadhan pun tidak luput dari perhatian para pengusaha hotel. 
Salah satunya adalah hotel terkenal berkelas dunia Sacher Hotel, di Wina, Austria, 
yang menyediakan fasilitas-fasilitas peribadatan dan makanan khusus untuk sahur dan 
berbuka puasa di saat Ramadhan.21 
Wisata berbasis Syari’ah telah menciptakan aktivitas ekonomi hulu-hilir yang 
berlandaskan pada prinsip-prinsip berbasis syari’ah yang diyakini akan memberikan 
sumbangan pendapatan signifikan, baik kepada ekonomi dan perilaku masyarakat 
sekitar maupun negara. Oleh karena itu, Indonesia bersama India, Cina, Turki dan 
Malaysia adalah negara-negara terdepan yang telah memulai dan terus 
mengembangkan wisata berbasis syariah. Negara-negara tersebut masih banyak lagi 
Negara yang mencoba menarik wisatawan muslim dari seluruh dunia dengan 
menawarkan fasilitas-fasilitas wisata yang syariah. Selandia Baru pun ikut bertekad 
                                                           
21Hulwati, M.Hum., PhD. Ekonomi Islam. Ciputat Press Jakarta; 2009, h.113-116. 
18 
 
untuk menjadi tujuan wisata berbasis syariah yang berkualitas setara dengan kelima 
Negara tersebut plus Negara-negara di kawasan Timur Tengah.22 
2. Filsafat Pariwisata 
Penataan dan pengembangan pariwisata sebagai disiplin ilmu yang mandiri 
memerlukan kontribusi para pakar dari berbagai pihak agar membentuk citra 
kemandiriannya yang sesuai dengan filsafat bangsa Indonesia. Penataan dan 
pengembangan tersebut perlu dirancang dan ditata aspek-aspek filsafat pariwisata 
mliputi ontology, epistemologi, dan aksiologinya, aspek terminology, aspek teori dan 
hukum kepariwisataan, dan dimaklumi pendidikan tinggi kepariwisataan. 
Prinsip pembangunan pariwisata diarahkan pada penciptaan perdamaian dunia 
ketika para wisatawan dari lintas Negara dipertemukan oleh ragam keindahan yang 
diberikan Allah. Pertemuan antar wisatawan akan memberikan dampak secara 
ekonomi bagi masyarakat lokal. Jika dikelola dengan baik, akan meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam islam, prinsip ini dirumuskan 
dalam terma ta’aruf, sebagaimana firman Allah swt dalam QS Al-Ankabut/29;20. 
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Terjemahnya:  
Katakanlah, “Berjalanlah di muka bumi, maka perhatikanlah bagaimana 
(Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian 
yang akhir. Sungguh, Allah maha kuasa atas segala sesuatu.23 
                                                           
22Uggul Priyadi, Pariwisata Syariah prospek dan perkembangan (Edisi Pertama, Cet 
Pertama: Desember 2016, h. 89-93. 




Ayat di atas menjelaskan ungkapan yang menunjukan bahwa manusia 
diperintahkan untuk merenungkan segala yang terjadi di alam semesta ini, mulai dari 
permulaan penciptaan tersebut terulang-ulang. Al-Qur’an menjadikan alam semesta 
sebagai media pemaparan ayat-ayat keimanan dan petunjuknya dan mengajak 
manusia untuk berjalan di bumi dan memperhatikan ciptaan Allah dan tanda-tanda 
kekuasaan-Nya dalam ciptaan-Nya, baik dalam benda mati maupun makhluk hidup. 
Sehingga mereka memahami zat yang telah menciptakan semua itu akan dengan 
mudah mengulang ciptaan-Nya tanpa kesulitan. 
Karena aktifitas pariwisata tidak bisa berjalan secara eksklusif, industri 
pariwisata terkait dengan gejala internasional dan berjalan secara inklusif. Hal ini 
karna pariwisata adalah kegiatan yang dapat merekatkan sikap saling pengertian kerja 
sama antar bangsa tourism reminds one the activities that enhances the mutual 
understanding and cooperation between nation. It’s also very important for the 
development of tourism. Meskipun mempunyai ketertarikan dengan gejala 
internasional aktivitas pariwisata harus tetap berjalan dan berpegang teguh pada nilai-
nilai yang dianut masyarakat. Nilai-nilai inilah yang menjadi penyangga dampak 
negatif yang dibawa oleh wisatawan. Untuk merealisasikan filsafat pariwisata 
sebagaimana telah dijelaskan, tidaklah mudah karena memerlukan tenaga-tenaga 
profesional. Hal tersebut karena pada satu pihak, pariwisata dituntut untuk 
meningkatakan persahabatan antarbangsa, dan pada pihak lain, ia dituntut untuk 
menanamkan cinta tanah air dan memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa. 
Dengan demikian upaya untuk merealisasikan amanat tersebut memerlukan 
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pendidikan dan pelatihan yang memadai bagi seluruh pihak yang terlibat dalam 
kegiatan pariwisata.24    
3. Pengertian Objek Wisata 
a. Pengertian Objek Wisata          
Objek wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran 
wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata.25 Objek wisata harus dirancang dan 
dibangun atau dikelola secara profesional sehingga dapat menarik wisatawan untuk 
datang. Objek wisata umumnya berdasarkan pada:26  
1) Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman dan 
bersih. 
2) Adanya aksesbilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.  
3) Adanya ciri khusus yang bersifat langka.  
4) Objek wisata alam memiliki daya tarik tinggi karena keindahan alam 
pegunungan, sungai, pantai, hutan, dan sebagainya. 
5) Objek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena memiliki nilai khusus 
dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-upacara adat, nilai luhur yang 
terkandung dalam suatu obyek buah karya manusia pada masa lampau. 
Daya tarik wisata pada awal perkembangan pariwisata di Indonesia adalah 
untuk  mengistilahkan objek wisata, namun setelah Peraturan Pemerintah (PP) pada 
tahun 2009 diterbitkan, kata objek wisata selanjutnya tidak digunakan lagi untuk 
menyebut kata objek wisata yang merupakan suatu daerah tujuan para wisatawan. 
Untuk memahami pengertian dan makna dari kata daya tarik tersebut, berikut 
dijabarkan pengertian daya tarik wisata dari beberapa sumber. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, daya tarik wisata bisa dijelaskan 
sebagai segala sesuatu yang mempunyai keunikan, kemudahan, dan nilai yang 
                                                           
24Juhaya S. Pradja. Ekonomi Syariah, (Cet.1, Bandung: Pustaka Setia, 2012), h.136-137. 
25Salah Wahab.Industri Pariwisata dan Peluang Kesempatan Kerja, PT. Pertja, Jakarta, 
2003), h.12  
26Salah Wahab.Industri Pariwisata dan Peluang Kesempatan Kerja. h.12 
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berwujud keanekaragaman, kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang 
menjadi   sasaran atau kunjungan para wisnuatmeawan.  
Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi daya tarik  bagi 
wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tertentu.27 adapun daya tarik wisata 
adalah segala sesuatu yang menarik yang mempunyai nilai untuk dikunjungi dan 
dilihat. Pada dasarnya, daya tarik wisata dapat dikelompokkan menjadi dua 
kelompok, yakni daya tarik wisata alamiah, dan daya tarik wisata buatan. 
Paparan beberapa pengertian yang diberikan di atas tentang daya tarik wisata, 
maka dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan daya tarik wisata adalah segala 
sesuatu disuatu tempat yang memiliki keunikan, keindahan, kemudahan dan nilai 
yang berwujud keanekaragaman kekayaan alam maupun buatan manusia yang 
menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat oleh wisatawan. 
b. Faktor-Faktor yang menjadi daya tarik wisata    
 Terdapat faktor-faktor yang dapat menjadi daya tarik wisata,  
mengidentifikasikan terdapat 10 faktor yang menjadi faktor penarik suatu daerah 
menjadi daya tarik wisata, yaitu:28 
1) Iklim suatu daerah 
2) Gencarnya usaha promosi 
3) Produk barang maupun jasa pada suatu daerah 
4) Event-event khusus 
5) Insentif  potongan harga dan sejenis 
6) Ajakan teman 
7) Mengunjungi kerabat dan teman 
8) Daya tarik wisata 
9) Budaya 
10) Lingkungan alamiah maupun buatan manusia 
                                                           
27Gusti Bagus Rai Utami,Pemasaran Pariwisata, Cet I;Jogyakarta: Cv.Andi Offset, 2017), 
h.142. 
28Gusti Bagus Rai Utami, Pemasaran Pariwisat, h.143. 
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Faktor-faktor yang menentukan wisatawan untuk membeli atau mengunjungi 
daya tarik wisata, menyatakan ada 5 faktor yang menentukan seseorang untuk 
membeli jasa atau mengunjungi objek wisata, yaitu :  
1) Lokasi 
2) Fasilitas 
3) Citra atau image 
4) Harga atau tarif 
5) Pelayanan  
Jika melihat pengertian dan pendapatan diatas, mengindikasikan bahwa tidak 
semua tempat yang ada disuatu kawasan wisata dapat dikelompokkan sebagai daya 
tarik daerah tujuan wisata. Terdapat syarat-syarat yang musti dapat dipenuhi untuk 
menjadi daya tarik wisata pada tujuan wisata. Daya tarik daerah untuk tujuan wisata 
akan mampu menarik wisatawan untuk mengunjunginya jika memenuhi syarat-syarat 
untuk pengembangan daerah. Mariani  menyebutkan beberapa syarat-syarat tersebut 
adalah sebagai berikut :  
1) Daya tarik yang dapat disaksikan (what to see): hal ini mengisyaratkan bahwa 
pada daerah harus ada sesuatu yang menjadi daya tarik wisata, atau suatu 
daerah mestinya mempunyai daya tarik yang khusus dan atraksi budaya yang 
bisa dijadikan sebagai hiburan bagi wisatawan. Apa yang disaksikan dapat 
terdiri dari pemandangan alam, kegiatan, kesenian, dan atraksi wisata.  
2) Aktivitas wisata yang dapat dilakukan (what to do): hal ini mengisyaratkan 
bahwa ditempat wisata, menyaksikan sesuatu yang menarik, wisatawan juga 
mesti disediakan fasilitas rekreasi yang bisa membuat para wisatawan betah 
untuk tinggal lebih lama ditempat tujuan wisata.  
3) Sesuatu yang dapat dibeli (what to buy): hal ini mengisyaratkan bahwa tempat 
tujuan wisata mestinya menyediakan beberapa fasilitas penunjang untuk 
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berbelanja terutama barang souvenir dan kerajinan rakyat yang bisa berfungsi 
sebagai oleh-oleh untuk dibwa pulang ke tempat asal wisatawan. 
4) Alat transpotasi (what to arrived): hal ini mesti mampu dijelaskan bahwa untuk 
dapat mengunjungi daerah daya tarik tujuan wisata tersebut, kendaraan apa 
yang digunakan dan berapa lama wisatawan tiba ke tempat tujuan wisata yang 
akan dituju.  
5) Penginapan (where to stay): hal ini menunjukkan bagaimana wisatawan akan 
dapat tinggal untuk sementara selama mereka berlibur. Untuk menunjang 
keperluan tempat tinggal sementara bagi wisatawan yang berkunjung, daerah 
tujuan wisata perlu mempersiapkan penginapan-penginapan, seperti hotel 
berbintang atau hotel tidak berbintang dan sejenisnya.29 
c. Peran Pemerintah Dalam Pengembangan Sektor Pariwisata 
1. Kebijakan pengembangan kepariwisataan 
Sektor pariwisata berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi kemiskinan. Pariwisata 
merupakan salah satu sektor yang besar kontribusinya. Berdasarkan laporan World 
Travel and Tourism Council (WTTC), pada tahun 2010 sektor pariwisata 
mempekerjakan kurang lebih 235 juta orang di seluruh dunia serta berkontribusi 
sebesar 9,3 persen dari produk domestik bruto (PDB) global. Di Indonesia, sector 
pariwisata berkontribusi sebesar 9,1 persen dari PDB dan secara langsung dan tidak 
langsung mempekerjakan kurang lebih 8,9 juta orang (Multipler effect).  
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyatakan bahwa Indonesia 
memiliki Sumber daya alam, manusia, dan budaya yang melimpah serta tersebar luas 
                                                           
29Pemasaran Pariwisata, Dr. I Gusti Rai Utama, M.A., (CV. Andi Offset : 2017) h. 142-145. 
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di berbagai daerah. Hal tersebut menjadikan sektor pariwisata Indonesia memiliki 
potensi yang sangat cerah. Namun agar potensi dapat dioptimalkan, diperlukan usaha 
yang sungguh-sungguh serta kerjasama yang erat diantara para pemangku 
kepentingan pariwisata, yang terdiri dari pemerintah, wisatawan, pelaku bisnis 
pariwisata, serta masyarakat. Diperlukan mensosialisasikan RIPPARNAS (Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional) sekaligus menginventarisir problem 
di masing-masing daerah dan mencari solusi agar tercipta iklim pariwisata yang 
kondusif. Kunci pengembngan pariwisata ada di Pemerintah Daerah. Pariwisata 
mampu memberi kontribusi yang signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
dan mempunyai efek pengganda yang besar terhadap perkembangan  ekonomi 
daerah. 
RIPPARNAS merupakan turunan Undang-Undang No.10/2009 tentang 
Kepariwisataan yang mengamanatkan disusun RIPPARNAS di tingkat nasional, 
provinsi, kabupaten, kota. Pada prinsipnya RIPPARNAS mengatur tentang visi dan 
misi, tujuan dan sasaran, dan arah kebijakan strategi dan indikasi program pariwisata 
sampai dengan 2025 RIPPARNAS terdiri dari empat pilar utama yakni membangun 
industri pariwisata, membangun dan mengembangkan kelembagaan pariwisata. 
Berdasarkan dokumen tersebut telah ditentukan 50 destinasi pariwisata nasional, 88 
kawasan strategi pariwisata nasional, dan 222 kawasan pengembangan pariwisata 
nasional. 
Pariwisata memiliki posisi strategis dalam perekonomian Indonesia. Dalam 
era globalisasi, peran pariwisata akan bertambah penting dengan semakin 
berkembangnya perdagangan dan investasi luar negeri. Peran Kemenparekraf untuk 
mendukung peningkatan kontribusi pariwisata dalam perekonomian Indonesia 
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menjadi penting. Oleh karena itu, penetapan kebijakan pengembangan destinasi dan 
pemasaran pariwisata yang bermuara pada peningkatan devisa pariwisata Indonesia 
menjadi sangat vital. Posisi pariwisata dalam NPI yang selama ini selalu surplus 
memiliki kecenderungan menjadi defisit. 
2. Kebijakan Pemerintah Dalam Pengembangan Kepariwisataan Nasional  
Penataan ruang pada dasarnya merupakan sebuah pendekatan dalam 
mengembangkan wilayah yang bertujuan untuk mendukung komisi, ekonomi, sosial 
budaya, dan lingkungan serta ditunjang dengan beberapa sarana prasarana dalam 
pengembangan daerah-daerah pariwisata yang berada di daerah kepulauan Indonesia. 
Penataan ruang dapat menunjang kepariwisataan nasional yang tidak hanya 
memberikan arahan lokasi investasi, tetapi juga harus memberikan jaminan 
terpeliharanya ruangan/daerah pengembangan pariwisata yang berkualitas dan 
mempertahankan keberadaan objek-objek pariwisata sebagai aset besar bangsa. 
Keterbatasan dukungan sarana dan prasarana penunjang harus diatasi karena 
dukungan sarana dan prasarana merupakan faktor penting keberlanjutan 
penyelenggaraan kegiatan pariwisata, seperti penyediaan  akses, akomodasi, angkutan 
wisata dan sarana prasarana pendukung lainnya. Masih banyak kawasan wisata yang 
sangat berpotensi, tetapi belum didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. 
Selain itu sarana dan prasana yang dibangun terbatas pada kepentingan local saja dan 
belum dapat melayani kebutuhan pariwisata diluar lokasi. Seperti penyediaan 
angkutan wisata hanya di area kawasan saja, tetapi sarana angkutan untuk mencapai 
sarana tersebut dari luar belum tersedia.  
Selain didukung oleh penataan ruang dan sarana-sarana yang menunjang, 
dalam kegiatan pengembangan pariwisata juga didukung oleh beberapa resources, 
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yakni sumber daya manusia, sumber kuangan dan sumber materi atau fisik. Ketiga 
sumber tersebut sangat berkaitan satu sama yang lainnya. Oleh karena itu, ketiganya 
harus benar-benar bisa dipenuhi, karena pengembangannya sangat berpengaruh besar 
bagi kepariwisataan nasional. 
3. Kebijakan Dan Strategi Pemerintah Dalam Mengembangkan Kepariwisataan. 
Adapun beberapa kebijakan dan strategi pemerintah untuk pengembangan 
pariwisata adalah sebagai berikut: 
a) Pengembangan wilayah dengan pendekatan pengembangan ekosistem, yaitu 
penataan ruang yang dilakukan dengan pendekatan secara terpadu, terkoordinasi, 
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 
b) Peningkatan keterkaitan fungsi pengembangan kegiatan pariwisata yang baik 
dengan sektor lainnya untuk memberikan nilai efisiensi yang tinggi dan percepatan 
pertumbuhan ekonomi wilayah. 
c) Pengembangan pariwisata harus dikaitkan dengan pengembangan ekonomi 
nasional, wilayah dan local. Pada tingkat nasional sektor pariwisata harus berperan 
sebagai prime mover. 
d) Pengembangan pariwisata harus diupayakan dapat melibatkan seluruh stakeholder. 
Dalam konteks ini peran masyarakat terlibat dimulai dari sektor hulu (memberikan 
kegiatan produksi yang ekstraktif) sampai dengan hilir (kegiatan produksi jasa). 
e) Pemanfaatan rencana pengembangan wilayah secara nasional harus terkait dengan 
rencana tata ruang wilayah nasional (RT/RWN). Didalam RT/RWN diberikan 
arahan-arahan fungsi lindung dan budidaya. Kawasan lindung dapat dioptimalkan 
sebagai kawasan yang memberikan dukungan bagi kegiatan pengembangan 
pariwisata (forets tourism). Sedangkan kawasan budidaya dapat memberikan 
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alokasi ruang untuk pengembangan, terutama dengan kawasam-kawasan andalan 
yang sektor unggulannya adalah pariwisata. 
f) Pengembangan dukungan sarana-prasarana transportasi secara terpadu intermodal 
dan terkait dengan struktur pengembangan wilayah. 
d. Optimalisasi Pariwisata Daerah 
Otonomi daerah secara serentak telah dilaksanakan mulai Januari 2001. 
Otonomi daerah adalah hak, kewenangan, dan kewajiban daerah untuk mengatur dan 
mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Setiap daerah di Indonesia diberikan hak untuk melakukan otonomi 
daerah dengan kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab dan menjamin 
perkembangan dan pembangunan daerah. Dalam pelaksanaan otonomi daerah 
diharapkan setiap daerah mampu berkreasi dalam mencari sumber penerimaan untuk 
membiayai pengeluaran pemerintah daerah dalam rangka menyelenggarakan 
pemerintah dan pembangunan diberbagai sektor. Pada prinsipnya, daerah dituntut 
untuk mandiri dalam menciptakan berbagai potensi daerah yang dapat diandalkan 
dalam meningkatkan kemampuam keuangan daerah. 
Setiap daerah mempunyai potensi pendapatan yang berbeda disebabkan 
adanya perbedaan kondisi ekonomi, sumber daya alam, besaran wilayah, dan besaran 
penduduk, sehingga memungkinkan masing-masing daerah member penekanan yang 
berbeda pada setiap sektor pemasukan. Keuangan daerah adalah semua hak dan 
kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah yang dapat 
dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan 
dengan hak dan kewajiban daerah tersebut. Dalam penyelenggaraan otonomi daerah, 
pemerintah daerah harus mempunyai sumber-sumber dana yang dapat mendukung 
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jalannya pelaksanaan otonomi daerah. Sumber-sumber pendapatan Daerah antara 
lain: pendapatan Asli Daerah (PAD), dana perimbangan, lain-lain pendapatan yang 
sah. Sumber pendapatan asli daerah merupakan sumber keuangan daerah yang digali 
dari wilayah daerah yang bersangkutan yang terdiri dari hasil pajak daerah, hasil 
retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 
pendapatan asli daerah yang sah. 
Sedangkan dana perimbangan merupakan sumber pembiayaan yang berasal 
dari pajak bumi dan bangunan , penerimaan dari sumber daya alam, serta dana alokasi 
umum dan dana alokasi khusus.  
Industri pariwisata yang dapat menjadi sumber PAD adalah insudtri 
pariwisata milik masyaralat (community tourism development atau CTD). Dengan 
mengembangkan CTD, pemerintah daerah dapat memperoleh peluang penerimaan 
pajak dan beragam retribusi yang bersifat legal untuk sumber dana pembangunan. 
Keterkaitan industri pariwisata dengan penerimaan daerah berjalan melalui jalur PAD 
dan bagi hasil pajak/bukan pajak. Komponen PAD yang menonjol adalah pajak 
daerah, retribusi daerah dan laba badan usaha milik daerah. Mata rantai industri 
pariwisata yang berupa hotel/ penginapan, restoran/jasa boga, usaha wisata (objek 
wisata, souvenir, dan hiburan), usaha perjalanan wisata (travel agent dan pemandu 
wisata), convention organizer, dan transportasi dapat menjadi sumber PAD yang 
berupa pajak daerah, retribusi daerah,laba BUMD, pajak dan bukan pajak  (Badrudin, 
2001). Adapun kontribusi pajak dan retribusi sangat besar bagi PAD, PAD dari pajak 
seperti pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan dan berbagai retribusi seperti 
retribusi pemakaian kekayaan daerah, retribusi tempat penginapan, retribusi tempat 
29 
 
rekreasi dan pendapatan lain yang sah maka akan didapat penerimaan dari sektor 
pariwisata.30 
B. Strategi dan Pengelolaan 
Strategi merupakan sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang 
hendak dicapai. Mencakup ekspansi geografis, diversifikasi, akuisi pengembangan 
produk, penetrasi, pengetatan. Divestasi, likuidasi, dan usaha patungan dan joint 
venture. Strategi merupakan aksi potensial yang membutuhkan keputusan manajemen 
puncak dan sumber daya perusahaan yang besar. Strategi mempengaruhi 
perkembangan jangka panjang perusahaan, biasanya lima tahun kedepan, karenanya 
berorientasi ke masa yang akan datang. 
Strategi sebagai suatu proses, yang meliputi sejumlah tahapan yang saling 
berkaitan dan berurutan. Tahapan utama proses manajemen stratejik umumnya 
mencakup analisis situasi, formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi 
kinerja. Strategi juga bersifat kontektsual, harus sesuai (fit) dengan kompetensi inti 
dan tantangan yang dihadapi. Maka dapat disimpulkan strategi adalah pilihan tentang 
tindakan yang dilakukan oleh organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif. 
Pengelolaan dan manajemen memang berbeda, tetapi perbedaan tersebut tidak 
mudah diuraikan sehingga seolah-olah mengelola dan manajemen tidak berbeda. 
Mengelola pengertiannya lebih dekat kepada mengendalikan atau menyelenggarakan, 
sedangkan manajemen yaitu runtunan pemanfaatan sebagai sumber daya secara 
berhasil guna untuk mencapai sasaran.31 
                                                           
30Unggul Priyadi, Pariwisata syariah prospek dan perkembangan (cet.1, Yogyakarta: 2016) 
h. 75-86. 
31Fachry Ramadi, “Strategi Pengelolaan Objek Wisata Kota Rebah Sungai Cabang oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota TanjungPinang”, Skripsi (Tanjungpinang: Universitas Maritim Raja 
Ali Haji, 2016), h. 7. 
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C. Pendapatan Asli Daerah 
Dalam sistem atau bentuk perekonomian khususnya perekonomian daerah, 
peran daerah mutlak diperlukan tidak hanya sebagai penyedia akan jasa dan barang 
publik melainkan juga memelihara kestabilan ekonomi, mempercepat pertumbuhan 
ekonomi, serta memperbaiki distribusi pendapatan yang diperoleh daerah yang 
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai perundang-undangan. 
 Pendapatan asli daerah merupakan pendapatan daerah yang bersumber dari 
hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil penglolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, yang bertujuan untuk 
memberikan keleluasaan pada daerah sebagai perwujudan azas disentralisasi.32 
Adapun sumber-sumber Pendapatan asli daerah dalam Undang-undang 
Republik Indonesia No. 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah, 
pendapatan asli daerah yaitu sumber keuangan daerah yang digali dari wilayah daerah 
yang bersangkutan yang terdiri dari hasil pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. 
APBD memuat pendapatan dan pengeluaran pemerintah daerah.33 
Selanjutnya di dalam  penjelasan atas Undang-Undang  Nomor 33 Tahun 
2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah,34 yang dimaksud dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan 
yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut 
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Sektor pendapatan daerah memegang peranan yang sangat penting, karena 
                                                           
32Rudy Badrudin, Ekonomika Otonomi Daerah, UPP STIM YKPN, Yogyakarta, 2011, h. 99. 
33Undang-undang Pajak Lengkap Tahun 2011, Mitra Wacana Media, Jakarta, 2011, h. 382. 
34Komarudin, Peranan, 1994.Undang-Undang Republik Indonesia nomor 12 tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah. 
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melalui sektor ini dapat dilihat sejauh mana suatu daerah dapat membiayai kegiatan 
pemerintah dan pembangunan daerah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari: 
1. Pajak daerah Menurut Siagian, dalam bukunya yang berjudul Pajak Daerah 
Sebagai Keuangan Daerah, pajak daerah dapat didefinisikan sebagai pajak 
Negara yang diserahkan kepada daerah dan dinyatakan sebagai pajak daerah 
dengan undang-undang. 
2. Retribusi daerah 
Retribusi daerah dapat didefinisikan sebagai pungutan terhadap orang atau 
badan kepada pemerintah daerah dengan konsekuensi pemerintah daerah.35 
Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan atau diberikan Pemerintah 
Daerah untuk kepentingkan orang pribadi atau badan.36 
3. Laba dari Badan Usaha Milik  Daerah (BUMD) 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) adalah perusahaan milik daerah yang 
didirikan dengan pengaturan daerah berdasarkan UUD no. 5 tahun 1962, 
dengan modal seluruhnya atau sebagian merupakan kekayaan daerah yang 
dipisahkan adanya kerja sama daerah dalam bidang ekonomi serta saling 
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Sumber Modal BUMD Diantaranya: 
a. Seluruhnya berasal dari kekayaan satu daerah yang dipisahkan. 
b. Seluruhnya berasal dari kekayaan daerah yang dipisahkan. 
c. Sebagian terdiri dari kekayaan daerah yang dipisahkan.37 
4. Dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 
Menurut UU No. 32 Tahun 2004 Pasal 164 tentang Pemerintahan Daerah 
menyebutkan bahwa lain-lain Pendapatan daerah yang sah merupakan seluruh 
Pendapatan Daerah selain PAD dan Dana Perimbangan, yang meliputi hibah, dana 
darurat, dan lain-lain pendapatan yang ditetapkan pemerintah. 
Kemudian UU No. 32 Tahun 2004 dijelaskan pula bahwa jenis lain-lain PAD 
disediakan  untuk menganggarkan penerimaan daerah yang tidak termasuk dalam 
jenis pajak daerah, retribusi daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan dirinci menurut objek pendapatan yang antara lain: hasil penjualan 
kekayaan daerah yang tidak dipisahkan secara tunai atau angsuran/cicilan, jasa giro, 
pendapatan bunga, penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah, penerimaan 
komisi, potongan ataupun bentuk lain sebagaimana akibat dari penjualan atau 
pengadaan barang dan jasa oleh daerah, penerimaan komisi, potongan ataupun bentuk 
lain sebagaimana akibat dari penjualan atau pengadaan barang dan jasa oleh daerah, 
penerimaan keuntungan dari selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. 
Cakupan lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah terdiri dari: Hibah yang 
berasal dari pemerintah pusat, pemerintah daerah lainnya, badan, lembaga, atau 
organisasi swasta dalam negeri. Kelompok masyarakat/ perorangan, dan lembaga luar 
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negeri yang tidak mengikat. Dana darurat dari pemerintah dalam rangka 
penanggulangan korban kerusakan bencana alam.38 
Salah satu pendapatan daerah adalah melalui kontrak kerjasama sewa. Dalam 
ekonomi islam sewa juga dikenal dengan istilah ijarah. Adapun defenisi ijarah adalah 
perjanjian sewa-menyewa atau suatu barang dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa. Atau ijarah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu barang dan 
atau upah-mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa 
atau imbalan jasa.39 Ijarah adalah memberi penyewa kesempatan untuk mengambil 
pemanfaatan dari barang sewaan untuk jangka waktu tertentu dengan membayar upah 
yang sepatutnya telah disetujui bersama. Atau akad pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan atas barang itu sendiri. 
Ijarah merupakan hak memanfaatkan asset dengan membayar upah tertentu. Dalam 
hal ini hak memanfaatkan asset dengan membayar upah tertentu. Dalam hal ini hak 
kepemilikan tidak berubah hanya saja hak guna pakai berpindah dari yang 
menyewakan kepada penyewa. Menurut Ibn Qudamah syarat yang ada pada jual beli 
juga dapat diaplikasikan terhadap sewa ijarah.40 Status hukum bolehnya akad ijarah 
ini didasarkan kepada ayat Al-Qur’an; Sebagaimana dalam QS Al-Qashas/28: 26. 
 
                                                           
38Penggabean, Henri Edison. 2009. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja 
Daerah (Studi Kasus di Kabupaten Toba Samosir). Tesis USU Medan 
39Dr. Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Kencana (cet. I; Jakarta: 2012), h. 247. 
40Ali Hasan ,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam(Fiqh Muamalat). PT Raja Grafindo 
Persada, Jakarta; 2003 h.235-237. 
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Terjemahnya: 
“Salah seorang di antara perempuan yang berdua itu berkata: “Wahai ayah, 
ambillah dia menjadi orang upahan (mengembalakan kambing kita), 
sesungguhnya sebaik-baik orang yang ayah ambil bekerja ialah orang yang kuat, 
lagi amanah”.41 
Ayat di atas menjelaskan ungkapan yang menunjukan adanya upah yang mesti 
diberikan melalui kewajiban secara layak. Termasuk jasa penyewaan atau leasing. 
Pada prinsipnya persetujuan harga harus diketahui terlebih dahulu. 
D. Kerangka Pikir 
Wisata Mattampa Pangkep merupakan salah satu permandian yang berada di 
Kabupaten Pangkep tepatnya di Bungoro yang sangat potensial untuk dikunjungi. 
Daya tarik wisata ini karena keberadaan waterboom yang memberikan kenikmatan 
tersendiri. Namun, keberadaan sarana wisata yang ada tersebut belum dikelolah dan 
secara optimal oleh pengelola. Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti 
kemudian ditemukan beberapa wahana yang tidak terawat dengan baik sehingga 
mengakibatkan turunnya animo pengunjung sebagaimana pengamanatan peneliti 
ditemukan adanya penurunan tren pada pengunjung. Hal demikian dapat 
mempengaruhi Pandaptan Asli Daerah Kabupaten Pangkep sebagai pemilik lokasi.  
Berdasarkan telaah pustaka tentang pengelolaan objek wisata waterboom 
mattampa tentang model kerjasama yang dilakukan dan pendapatan pengelolaan 
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objek wisata melalui strategi pengelolaan maupun faktor-faktor yang berperan dalam 
peningkatan pendapatan tersebut maka kerangka konsep dalam penelitian ini adalah: 
 








Gambar. 2.1 Kerangka Pikir 
Objek Wisata 
Model Kerjasama 






 BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Menurut jenisnya, penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti merupakan alat pengumpulan data utama karena 
mampu beradaptasi dan menangkap makna serta nilai-nilai lokal dalam budaya 
masyarakat, mengelola data, menganalisis data dan menyajikan secara objektif.42 
Waterboom Mattampa Pangkep merupakan salah satu lokasi tujuan wisata 
bagi masyarakat Kabupaten Pangkep. Dunia Fantasi Mattampa terletak di Bungoro 
Kabupaten Pangkep yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Maros dan Barru. 
Pusat rekreasi yang dibangun diatas lahan seluas 12 hektar ini dapat ditempuh dengan 
perjalanan sekitar 2 jam menggunakan kendaraan dari pusat Kota Makassar. Pusat 
rekreasi ini dikelola oleh Abadi Megah Promosindo yang juga pernah mengelola 
wisata yang sama di Rengat, Dumai dan Probolinggo. Untuk Sulawesi Selatan 
sendiri, arena permainan ini merupakan yang pertama dibangun. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang 
tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau 
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau 
kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan 
dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji. Dalam penelitian 
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ini, peneliti telah memiliki defenisi jelas tentang subjek peneliti dan akan 
menggunakan pertanyaan who dalam menggali informasi yang dibutuhkan. Tujuan 
dari penelitian deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang sebuah 
kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan, memberikan 
gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerical, menyajikan informasi 
dasar akan suatu hubungan, menciptakan seperangkat kategori dan 
mengklarifikasikan subjek penelitian, menjelaskan seperangkat tahapan atau proses, 
serta untuk menyimpan informasi bersifat kontradiktif mengenai subjek penelitian. 
C. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif dalam pengumpulan data lebih banyak tergantung sebagai  
instrumen utama dalam pengumpulan data. Hal tersebut disebabkan oleh data yang 
mengkhususkan secara tepat pada apa yang diteliti. Di samping itu orang sebagai 
instrumen utama memiliki kemampuan dapat memutuskan yang secara luas dapat 
digunakan, ia senantiasa dapat memiliki keadaan dan mengambil keputusan. Artinya 
manusia (peneliti) menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data.43 
Untuk melengkapi instrumen tersebut dalam pengumpulan data tetap 
dimanfaatkan alat tulis-menulis dan alat dokumentasi/perekam data antara lain 





                                                           





D. Jenis dan Sumber Data 
1. Sumber data Primer 
Sumber data primer adalah sumber yang asli dan dikumpulkan secara khusus 
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang bersangkutan yaitu mewawancarai 
pengelola Wisata Waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep.44 
2. Sumber data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh oleh pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya 
berwujud dalam dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.45 Disamping itu 
didukung pula oleh data sekunder yang berasal dari instansi terkait seperti dinas 
pariwisata, bapeda, kecamatan, kelurahan  maupun instansi lain yang terkait berupa 
kajian-kajian literatur, publikasi, laporan-laporan dan lain-lain yang relevan dengan 
penelitian ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah:  
1. Metode wawancara (interview) 
Metode wawancara (interview) ini adalah bertanya secara lisan kepada 
informan untuk mendapatkan jawaban atau keterangan. Dalam hal ini pertanyaan 
secara lisan yang diajukan oleh peneliti kepada: Ketua pengelola objek Wisata 
Mattampa, beberapa pegawai  Dinas pariwisata Kabupaten Pangkep, dan masyarakat 
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sekitar yang mengunjungi objek wisata. Dengan maksud agar seluruh informan ingin  
memberikan jawaban atau keterangan atas pertanyaan tersebut. 
Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara perorangan, artinya 
bahwa penyusun mengadakan wawancara hanya dengan satu orang informan. Dalam 
hal ini penulis menggabungkan jenis wawancara terpimpin dan bebas terpimpin. 
Wawancara terpimpin artinya penulis melakukan wawancara secara langsung dengan 
cara mengajukan pertanyaan kepada informan dengan suatu pedoman yang tegas, 
sedangkan wawancara bebas terpimpin artinya penulis melakukan wawancara dengan 
mempersiapkan bahan secara lengkap dan cermat. Akan tetapi cara penyampaiannya 
dilakukan secara bebas dan berlangsung dalam suasana tidak formal, familier dan 
tidak kaku. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu teknik perolehan data dari dokumen-
dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-buku, notulensi, makalah, 
peraturan-peraturan, bulletin-bulletin, dan catatan-catatan harian. Sumber-sumber 
dokumentasi tersebut meliputi laporan konfidensial, yaitu laporan yang ditulis setelah 
peristiwa itu terjadi, misalnya laporan pertanggungjawaban, atau buku catatan yang 
sudah terlaksana dari institusi yang diteliti.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 





dikelola, mensistensinya, mencari, dan menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.46 
Analisis dilakukan setelah data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
terkumpul. Proses analisis dimulai dari membaca, mempelajari, dan menelaah data 
yang didapat mengenai Peran Objek Wisata Waterboom Mattampa dalam 
meningkatkan pendapatan Asli Daerah dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. 
Selanjutnya dari proses analisis tersebut, penulis mengambil kesimpulan dari masalah 
yang bersifat umum kepada masalah yang bersifat khusus. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup 
pengumpulan data, sortir (validasi), pembahasan. Dari hasil analisis data yang 
kemudian dapat ditarik kesimpulan. Berikut ini adalah teknik analisis data yang 
digunakan oleh peneliti: 
1. Pengumpulan data 
Tahap ini, peneliti melakukan proses pengumpulan data yang telah ditetapkan 
berdaskan fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan untuk 
mempermudah peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian 
tertentu penelitian. Pengumpulan dan penyajian data dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam bentuk urain dengan teks 
naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar 
sejenisnya. 
2. Sortir (Validasi) 
Data yang dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitian juga harus 
dibuktikan keabsahannya. Dalam menguji kebenaran data yang digunakan teknik 
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trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut.  
Teknik trianggulasi asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti 
melalui pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan interview atau 
menggunakan bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah 
diperoleh dengan kedua metode tersebut. Begitu pula hasil-hasil analisis data yang 
dilakukan penelitian akan lebih akurat apabila dilakukan uji keabsahan melalui uji 
silang dengan informan lain, termasuk dengan informan penelitian.47 
Teknik trianggulasi lebih utamakan efektivitas proses dari hasil yang 
diinginkan.oleh karena itu, trianggulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah 
proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Seperti (1) 
umpannya peneliti menggunakan wawancara mendalam dan observasi untuk 
mengumpulan data. Pastikan apakah setiap hari telah terhimpun catatan harian 
wawancara dengan informan serta catatan harian observasi. (2) setelah itu lakukan uji 
silang terhadap materi catatan-catatan harian itu untuk memastikan tidak ada 
informasi yang bertentangan antara catatan harian wawancara dan catatan harian 
observasi. Apabila ternyata antara catatan harian kedua metode ada yang tidak 
relavan, peneliti harus mengonfirmasi perbedaan itu kepada informan. (3) hasil 
informasi itu perlu diuji lagi dengan informasi-informasi yang telah dihimpun 
sebelumnya dari informan atau dari sumber-sumber lain. Apabila ada yang berbeda, 
peneliti terus menelusuri perbedaan-prbedaan dan materi perbedaannya, kemudian 
dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber-sumber lain.48 
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Proses trianggulasi tersebuta dilakukan terus-menerus sepanjang proses 
mengumpulkan data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti yakin bahwa sudah 
tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan 
kepada informan. 
Uji keabsahan melalui trianggulasi ini dilakukan karena dalam penelitian 
kualitatif, untuk menguji keabsahan  informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-alat 
uji statistik. Begitu pula materi kebenaran tidak diuji berdasarkan kebenaran alat 
sehingga substansi kebenaran tergantung pada kebenaran intersubjektif. Oleh karena 
itu, sesuatu yang dianggap benar apabila kebenaran itu mewakili kebenaran orang 
banyak atau kebenaran stakeholder. Kebenaran bukan saja muncul dari wacana etik, 
namun juga menjadi wacana etinik dari masyarakat yang diteliti. 
3. Pembahasan  
Pada tahap ini merupakan tahap pembahasan data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Laporan atau data yang diperoleh dilapangan 
akan dibahas secara terperinci. 
4. Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi teori jika didukung oleh 
data-data yang lain. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
a) Sejarah Singkat Wisata Waterboom Mattampa 
Pangkep memiliki sejumlah objek wisata tirta yang memberikan banyak 
pilihan bagi para wisatawan yang ingin menikmatinya. Salah satunya adalah objek 
wisata modern Dunia fantasi (Dufan) Mattampa yang terletak di Kecamatan Bungoro, 
Kabupaten Pangkep. Objek wisata modern ini tetap mengusung konsep alami. 
Sehingga para wisatawan dapat menikmati aneka fasilitas permainan Dufan 
Mattampa yang modern di tengah bentang alam persawahan yang menghijau atau 
menguning diantara bukit karst.49 
Dunia fantasi Mattampa memang menyediakan berbagai fasilitas permainan 
mulai dari waterboom, kolam renang yang luas, hingga arena outbond dan lainnya. 
Jika anda menyukai renang, di sana tersedia kolam renang yang luas, sehingga anda 
dapat menikmati sepuasnya bersama keluarga atau teman anda. Dan kalau anda 
menyukai tantangan yang menaikkan adrenalin, anda dapat meluncur di luncuran 
waterboom yang berliku sebelum anda jatuh ke kolam renang. 
Dufan Mattampa merupakan arena wisata berkonsep dunia fantasi tau Dufan 
yang pertama di Provinsi Sulawesi Selatan. Wahana permainan ini dibangun pada 
awal 2007 dengan luas 2,9 hektar. Untuk mencapainya sangat mudah, karena berada 
di pinggir jalan poros utama trans Sulawesi. Pangkajene, ibu kota, Kabupaten 
                                                           
49Muhammad Yamin Upa, Solihatun, Pangkep Unik dan Eksotik,: Cetakan I. Dinas 





Pangkep, jaraknya hanya beberapa menit berkendaraan, tidak sampai setengah jam. 
Sedangkan dari Kota Makassar jaraknya sekitar 50 km lebih dengan waktu tempuh 
sekitar satu setengah jam.  
Objek wisata ini dipenuhi para pengunjung terutama pada akhir pekan atau 
hari libur anak sekolah dan juga setelah hari raya idul fitri dan idul adha. Sejak dari 
pintu gerbang kita akan disambut dua patung kuda putih dan langsung mendengar 
suara ceria para pengunjung yang menikmati berbagai fasilitas Dufan Mattampa. Hal 
tersebut menjadi kesan awal saat mengunjungi objek wisata Mattampa. 
Di wahana wisata tirta ini, Anda tidak perlu khawatir jika membawa anak-
anak karena Dufan Mattampa sangat memperhatikan pengamanan pengunjung. 
Mereka memiliki jumlah petugas yang terus-menerus memperhatikan setiap 
pengunjung yang menikmati berbagai fasilitas permainan disana. Para petugas 
lapangan akan selalu mengingatkan para pengunjung jika terlihat membahayakan 
keselamatan mereka. Terutama pada saat padat pengunjung, pada musim liburan anak 
sekolah atau pada hari sabtu dan minggu. 
Pengunjung dapat menggunakan tiket terusan untuk menikmati semua wahana 
bermain yang ada di Dufan Mattampa. Apabila anda sudah puas dengan bermain air 
di kolam renang dan waterboom, anda juga dapat mencoba permainan outbound atau 
petualangan di alam terbuka. Permainan yang menantang tidak hanya akan menguji 
nyali anda tetapi juga memacu adrenalin. Seperti permainan meniti tali ataupun 
bergelantungan. Biasanya anak-anak sangat menyukai permainan ini. 
Di dufan Mattampa, kita juga dapat menikmati wahana komedi putar atau 
mencoba perminan lain seperti komedi putar, kincir angin, kereta wisata dan 





jelajahi bersama keluarga atau teman, pengunjung juga dapat menikmati makanan di 
objek wisata yang asri, dengan kolam ikan yang luas dengan berbagai jenis ikan di 
dalamnya, makan di gazebo di tengah kolam ikan persis di bawah bukit karst adalah 
pengalaman yang sangat mengasikkan dan menyenangkan.50 
b) Profil Singkat 
Waterboom Mattampa Pangkep merupakan salah satu tempat yang banyak 
diminati oleh masyarakat sebuah taman bermain yang mirip dengan Dunia Fantasi 
(Dufan) di Jakarta. Transportasi ke Pangkep juga bisa di pilih dengan menyewa mobil 
pribadi atau menggunakan kendaraan umum. Dufan, Mattampa sangat menarik dan 
menjadi salah satu objek wisata tujuan masyarakat lokal untuk menghabiskan hari 
libur mereka.  
Berbeda dengan Dufan yang tampil lebih modern, Taman Bermain Mattampa 
mengusung konsep menyatu dengan alam. Di sebelahnya, tampak pegunungan karst 
menjadi pemandangan dan pesona wisata tersendiri di samping objek-objek 
permainan. Pegunungan karst yang terlihat dari taman bermain Mattampa, memiliki 
banyak goa-goa dan panorama alamnya yang indah. Selain taman bermain, objek 
wisata Mattampa juga memiliki museum. Museum yang dimaksud adalah Museum 
Karst, di mana di dalamnya terdapat batuan karst yang telah dikumpulkan dan 
berbagai hewan yang ditemukan di pegunungan karst tersebut. Tiket masuk yang 
harus Anda bayar adalah sebesar Rp 5.000,- untuk dewasa, dan Rp 3.000,- untuk 
anak-anak. Terdapat dua patung kuda berwarna putih yang akan menyambut Anda di 
depan objek wisata Taman Bermain Mattampa. Seperti hendak mengucapkan 
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“Selamat Datang” kepada seluruh pengunjung yang memasuki pintu gerbang taman 
bermain yang asri ini. Dengan konsep mirip seperti out bond atau petualangan di 
alam terbuka, Taman Bermain Mattampa menawarkan permainan seperti meniti tali, 
bergelantungan dan permainan lain yang menguji keberanian dan adrenalin kita. 
Berteriak sekencang-kencangnya bisa anda lakukan ketika mencoba permainan yang 
ada. Komidi putar adalah alternatif yang banyak dipilih oleh anak-anak.  Permainan 
lain yang digemari oleh keluarga yang membawa anaknya adalah komedi putar dan 
kereta wisata. 
Bagi yang menyukai permainan air, bisa memanfaatkan kolam renang untuk 
berenang dan mandi sepuasnya. Sengaja pengelola membangun mirip dengan 
konsep waterboom seperti yang ada di kota-kota besar. Sayangnya, harga tiket 
sebesar Rp 5.000,- tersebut adalah hanyalah tiket masuk. Jika ingin mencoba semua 
wahana permainan yang ada, kita bisa membeli tiket terusan seharga Rp 25.000,-. 
Pegunungan Karst yang ada di samping Taman Bermain Mattampa selain 
dapat dinikmati keindahannya, ternyata juga menjadi sumber mata air bagi kolam 
renang yang ada di Taman Bermain Mattampa tersebut. Tarif untuk dapat masuk ke 
dalam kolam renang adalah Rp 10.000,- untuk dewasa dan Rp 5.000,- untuk anak-
anak. Tarif tersebut berlaku untuk weekend atau Sabtu dan Minggu dan hari raya. 
Kejernihan dan kesegaran air di kolam renang tidak usah Anda ragukan lagi. Dengan 
sumber yang berasal dari pegunungan karst, air selalu terjaga kebersihannya. Lelah 
dan penat yang Anda rasakan setelah seharian berwisata di Taman Bermain 
Mattampa akan hilang dengan sendirinya, berganti kesegaran. Dalamnya kolam 
renang bervariasi, dan bagi orang dewasa, ada yang mencapai 4 meter. Fasilitas 





Gua-gua pegunungan karst nampak di sebelah kanan dari lokasi permainan. Jika ingin 
masuk ke dalam gua, disarankan untuk membawa penerangan karena kondisi di 
dalam gua sangat gelap. Anda bisa membawa senter dari rumah, atau membeli lilin 
yang banyak dijajakan oleh anak-anak penduduk lokal seharga Rp 1.000,- per 
batangnya. Disediakan juga tempat-tempat beristirahat semacam gazebo yang bisa di 
manfaatkan untuk bersantap bersama keluarga. Bisa membawa makanan sendiri dari 
rumah atau bisa juga membelinya di lokasi wisata.  
Adapun tabel yang menunjukkan hasil Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli 





















Tabel 4.2.  Hasil Retribusi dan Kawasan Wisata Waterboom Mattampa 
Sumber: Kantor Dinas Pariwsata Kebudayaan Kabupaten Pangkep dan Kantor 
Badan Pendapatan Daerah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.2. yang diperoleh dari data Badan Pendapatan Daerah, 
dapat disimpulkan bahwa hasil retribusi daerah dan sektor kawasan wisata 
waterboom Mattampa yang terdiri dari hasil sewa kolam renang dan kawasan wisata 
waterboom Mattampa dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi pendapatan, karena 
menghitung kontribusi dilakukan dengan cara membandingkan dari tahun ke tahun 
hasil retribusi daerah dengan hasil kawasan wisata waterboom Mattampa. Begitu pula 
dengan peranan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah, dan sebaliknya 
jika hasil perbandingannya terlalu kecil berarti peranan retribusi terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) juga kecil. Salah satu yang menjadi penyebab terjadinya fluktuasi 
karena tergantung wisatawan yang datang karena dari hasil penelitin kurangnya 
perbaharuan dalam kawasan wisata waterboom Mattampa, sehingga menyebabkan 
adanya fluktuasi dalam pendapatan. Adapun penyebab lainnya yaitu adanya wisata 






Tahun Hasil Retribusi Daerah Hasil Kawasan  Mattampa Presentase 
2014 14,977,261,647.56 49,000,000 0.33% 
2015 19,947,012,385.65 54,000,000 0.27% 
2016 36,256,450,033.07 59,000,000 0.16% 
2017 51,618,740,172.00 64,000,000 0.12% 





c) Struktur Organisasi  










Sumber: Wisata Waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep Tahun 2017 
Gambar 4.1 struktur organisasi pengelolaan wisata waterboom Mattampa. 
Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat dilihat Herry S selaku direktur dari CV. 
Abadi Promosindo, dalam hal ini karena jabatannya bertindak untuk dan atas nama 
CV. Abadi Promosindo, selanjutnya disebut juga sebagai pihak kedua dalam 
hubungan kerjasama antara Pemerintah yang berperan sebagai pihak Pertama dan 
Pengelola kawasan wisata Waterboom Mattampa atau selaku pihak ke tiga, yang 
terletak di Kabupaten Pangkep. Dari pihak pengelola Djoko merupakan Manajer yang 
menggerakkan dan bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan yang meliputi fungsi-
fungsi manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai 





  HANA DWI. 



















Struktur organisasi di atas juga dapat dilihat pada pihak pengelola selain 
Djoko ada pula Hana Dewi yang memegang peran sebagai kasir yang saling 
berkoordinasi dengan Manajer yaitu Djoko. Tugas dari kasir itu sendiri yaitu 
mengurusi dan menyimpan hasil pembayaran terutama uang dan memasukkannya ke 
dalam mesin kasir. Adapun bagian-bagian yang berada di bawah pengawasan pak 
Djoko selaku manajer  yaitu, bagian kolam (kebersihan), bagian taman, bagian 
keamanan, bagian loket dan bagian cafe.  
Pada bagian kolam ada beberapa orang yang menangani yaitu, Irwan yang 
bertugas membersihkan bagian kolam, Maswan yang bertugas memberihkan bagian 
toilet, Herman yang bertugas membersihkan waterboom, dan Ardiansyah yang 
bertugas membersihkan lantai di sekeliling kolam. Selain bagian kolam ada pula yang 
bertugas pada bagian taman yaitu Bakri S, Demile dan Darah, tugas dari ketiga 
karyawan ini adalah menjaga kelestarian dan keasrian tanaman dan juga kebersihan 
gazebo yang terdapat pada taman agar dapat di lihat pula pada struktur organisasi di 
atas yang bertugas pada bagian keamanan adalah Agus dan Adam. Kedua karyawan 
ini bertanggungjawab atas keamanan pada kawasan wisata waterboom Mattampa agar 
bebas dari bahaya dan pihak-pihak yang ingin berbuat jahat, juga mengawasi 
pengunjung agar terhindar dari kecelakaan-kecelakaan lain yang tidak diinginkan. 
Selain bagian kolam taman, keamanan, juga ada beberapa orang yang 
bertanggungjawab atau bertugas pada bagian loket. Erna selaku orang yang bertugas 
pada bagian loket, yang menjual karcis atau tiket masuk ke kawasan wisata 
waterboom Mattampa. Selain itu ada Irawati dan Amok yang bertugas membantu 
Erna dalam memantau pengunjung yang telah membeli karcis atau tiket dan hendak 





cafe yang di dalamnya menjual beberapa minuman dan makanan untuk para 
pengunjung. Bertanggungjawab untuk menjaga cafe ialah Ramlah. 
Penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pada hubungan kerjasama ini 
melibatkan beberapa pihak yang berperan di dalamnya. Dari surat perjanjian 
kerjasama antara pemerintah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan CV. 
Abadi Promosindo menerangkan bahwa pengelolaan kawasan wisata Mattampa 
terdiri dari dua pihak yaitu pemerintah (pihak pertama), pihak swasta (pihak kedua). 
Sementara dari hasil penelitan ditemukan bahwa ada pihak pengelola dalam hal ini 
(pihak ketiga) yang menjadi penanggungjawab langsung terhadap berjalan atau 
tidaknya kawasan wisata Mattampa. Pihak pengelola bertanggung penuh ke pihak 
kedua selaku penyewa. Tujuannya adalah untuk menciptakan kawasan wisata yang 
baik, ramai, aman nyaman.  Ketika unsur itu telah dipenuhi oleh pengelola dan 
penyewa maka akan menghasilkan keuntungan yang besar, yang pada akhirnya akan 
menciptakan kesejahteraan bagi pihak yang terkait. 
d) Karakteristik Informan  
Tabel 4.3 Informan Wawancara 
No. Nama Informan Jenis Kelamin  Tahun Keterangan 
1. Djoko Laki-laki 50 Pengelola 
2. Hana Perempuan 49  Karyawan 
3. Sumarni Perempuan 55                   Penjual 
4. Agung Nugraha Laki-laki 32 Dinas Pariwisata  (sekertaris) 
5. Mustang Laki-laki 37 Dinas Pariwisata (bendahara) 
6. Ayu Purwandira Perempuan  22     Pengunjung 
7. Sri Rahmadhani Perempuan 23 Pengunjung 
8. Aswin Laki-laki 25 Pengunjung 
 9. Wahyuni Hasan Perempuan 22 Pengunjung 





11. Husni  Laki-laki  24 Pengunjung 
12. Faqih Laki-laki 21 Pengunjung 
13. Risdayanti Perempuan  23 Pengunjung 
14. Andi Sarfika Perempuan 22 Pengunjung 
15. Agung Dwitama Laki-laki 22 Pengunjung 
16. Ridha  Perempuan 22 Pengunjung 
17. Ika Indriasti Perempuan 22 Pengunjung 
18. Erniyanti Perempuan 22 Pengunjung 
19. Nadiya Perempuan 22 Pengunjung 
20. Annisa Nur Ilahi Perempuan 22 Pengunjung 
Sumber: Data Pimer yang dapat diolah, 2018 
Selama peneliti melakukan wawancara peneliti menemukan data-data yang 
akurat dan untuk mendapatkan sumber data yang akurat maka di perlukan informasi 
dari informan dan keseriusan dalam hal wawancara sebagaimana ke 20 informan ini 
yaitu:  
Djoko selaku pengelola waterboom Mattampa berusia 50 tahun memberikan 
informasi dan data yang akurat. Data yang diberikan yaitu surat perjanjian kerjasama 
pengelolaan kawasan wisata Mattampa milik Pemerintah Daerah di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan di Kecamatan Bungoro dan tercantum pula pasal-pasal 
yang ada di data wisata Mattampa. Adapun data jumlah pengunjung atau wisatawan 
pada tempat rekreasi di seluruh kota Pangkep yang dikelola oleh dinas pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan menurut tahun 2014-2018. 
Hana selaku karyawan wisata Mattampa berusia 49 tahun memberikan 
informasi mengenai keadaan wisata Mattampa dari tahun 2007-2018. Sumarni selaku 





banyak perubahan salah satunya yaitu jumlah pengunjung semakin menurun 
akibatnya pemasukan yang didapatkan oleh Sumarni juga menurun. 
Agung Nugraha yang bekerja di Dinas Pariwisata Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan selaku sekertaris memberikan informasi dan data yang akurat. Data yang 
diberikan yaitu surat keputusan Bupati Pangkajene dan Kepulauan No. 
737/XII/Tahun 2014 tentang penetapan besaran sewa pengelolaan kawasan wisata 
Mattampa dan kolam renang Mattampa milik pemerintah Daerah Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan yang dikelola oleh CV. Abadi Mega Promosindo. 
Mustang yang bekerja di Dinas Pariwisata Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan selaku bendahara memberikan informasi mengenai keuangan wisata. 
Adapun data yang diberikan yaitu data pemerintahan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan laporan pertanggungjawaban bendahara penerimaan (SPJ Pendapatan 
Fungsional). 
Informan yang berjumlah 15 orang selaku pengunjung wisata Mattampa 
memberikan inspiratif mengenai wisata Mattampa serta pesan dan kesan yang 
informan-informan rasakan selama berkunjung ketempat wisata Mattampa. Adapun 
saran-saran yang informan ajukan untuk pihak pengelola maupun dari pihak 
pemerintah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.  
2. Jumlah Pengunjung Waterboom dari tahun 2014-2018 
Berikut data pengunjung untuk masuk kawasan wisata waterboom Mattampa, 












Sumber: Dokumentasi Wisata Waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep  
Tahun 2018 
Grafik 4.2. dapat dilihat bahwa data Pengunjung untuk masuk di kawasan 
Waterboom Mattampa mengalami fluktuatif di lima tahun terakhir. Tahun 2014 
tercatat pengunjung mencapai 23.399 orang yang terdiri dari 5.257 pengunjung anak-
anak dan 18.142 pengunjung dewasa. Sedangkan tahun 2015 pengunjung mengalami 
penurunan, tercatat pengunjung sekitar 19.620 orang yang terdiri dari 3.976 
pengunjung anak-anak dan 15.644 pengunjung dewasa. Tahun 2016 pengunjung 
waterboom mengalami peningkatan dimana tercatat pengunjung mencapai 21.776 
orang dimana 3.190 pengunjung anak-anak dan 18.586 pengunjung dewasa. Tahun 
2017 kembali mengalami penurunan yang cukup sedikit, dimana tercatat 20.087 
orang terdiri dari 13.137 pengunjung anak-anak dan 6.950 pengunjung dewasa. 
Sedangkan tahun 2018 yang, data sampai bulan Agustus tercatat 7.164 orang dimana 
5.400 pengunjung anak-anak dan  1.764 pengunjung dewasa, akan tetapi diperkirakan 
pengunjung tahun  





Sama halnya dengan data pengunjung untuk masuk kolam waterboom 
Mattampa yang mengalami fluktuatif di lima tahun terakhir. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Gambar Grafik 4.3. 
Grafik 4.3. Pengunjung masuk kolam Waterboom Mattampa tahun 2014 - 2018 
Sumber: Wisata Waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep Tahun 2018 
Pada Tahun 2014 tercatat pengunjung mencapai 18306 orang yang terdiri dari 
4891  pengunjung anak-anak dan 13415 pengunjung dewasa. Sedangkan tahun 2015 
pengunjung mengalami penurunan, tercatat pengunjung sekitar 15328 orang yang 
terdiri dari 3451 pengunjung anak-anak dan 11878 pengunjung dewasa. Tahun 2016 
pengunjung waterboom Mattampa mengalami peningkatan dan tercatat pengunjung 
mencapai 18896 orang, yaitu 4230 pengunjung anak-anak dan 14666 pengunjung 
dewasa. Tahun 2017 kembali mengalami penurunan, dimana tercatat 16084 orang 
terdiri dari pengunjung anak-anak  3262 dan 12822 pengunjung dewasa. Sedangkan 
tahun 2018 data yang tercatat sampai bulan Agustus sebanyak 6035 orang, 
diantaranya 840 pengunjung anak-anak dan  5194 pengunjung dewasa, akan tetapi 
diperkirakan pengunjung tahun 2018 akan stagnan sampai akhir bulan desember 
disebabkan untuk sementara waktu waterboom mattampa di tutup sehingga 






3. Jenis Wahana yang di Sediakan 
a. Kolam Renang 
Kolam renang Mattampa  suatu usaha bagi umum yang menyediakan tempat 
untuk berenang, rekreasi, berolahraga serta jasa pelayanan lainnya, menggunakan air 
bersih yang telah diolah. Kolam renang dunia fantasi Mattampa menjadi lebih indah 
dan asri dengan latar belakang pegunungan karst yang mempesona. Airnya yang 
jernih bersumber dari mata air pegunungan. Data pengunjung untuk kolam renang 
sebagaimana gambar berikut ini: 
Tabel 4.4. Jumlah Pengunjung Kolam Renang Mattampa  






Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4. dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan ke kawasan 
wisata Mattampa tahun 2014 sebesar 5491, tahun 2015 sebesar 4598, angka ini 
menunjukan penurunan jumlah kunjungan sebanyak 893 orang. Tahun 2016 
mengalami kenaikan  jumlah kunjungan sebanyak 1071 orang. Tahun 2017 kembali 
mengalami penurunan sebanyak  844 orang.  Tahun 2018 juga mengalami penurunan 








Waterboom  merupakan salah satu wahana rekreasi favorit masyarakat yang 
berada di Kota Pangkep. Pengunjung mendapatkan kesenangan tersendiri jika 
menaiki waterboom dan merasakan sensasinya hingga tercebur ke kolam. Waterboom 
ini  bisa pula dinikmati oleh anak-anak tentu dengan pengawasan dari orang tua dan 
pihak pengelola. 







  Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5. dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan ke kawasan 
wisata Mattampa tahun 2014 sebesar 5491, tahun 2015 sebesar 4598, angka ini 
menunjukan penurunan jumlah kunjungan sebanyak 893 orang. Tahun 2016 
mengalami kenaikan  jumlah kunjungan sebanyak 1071 orang. Tahun 2017 kembali 
mengalami penurunan sebanyak  844 orang.  Tahun 2018 juga mengalami penurunan 
yang cukup besar yaitu menurun  drastis sebesar 3014 orang. 
c. Komedi Putar 
Wahana ini merupakan permainan yang sangat menyenangkan bagi 
pengunjung anak-anak. Tiketnya dengan harga terjangkau serta musik ceria khas 





paling diminati anak-anak. Wahana ini pun juga jadi pusat perhatian para pengunjung 
jika datang di waterboom Mattampa. 
    Tabel 4.6. Jumlah Pengunjung Komedi Putar 






       Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6. dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan ke kawasan 
wisata Mattampa untuk wahana komedi putar tahun 2014 sebesar 1830, tahun 2015 
sebesar 1533, angka ini menunjukan penurunan jumlah kunjungan sebanyak 297 
orang. Tahun 2016 mengalami kenaikan  jumlah kunjungan sebanyak 354 orang. 
Tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebanyak  279 orang.  Tahun 2018 juga 
mengalami penurunan yang cukup besar yaitu menurun  drastis sebesar 1005 orang. 
d. Kereta Mini  
Kereta mini merupakan sarana yang nyaman dipakai berkeliling tempat wisata 
Mattampa disertai musik ceria sepanjang perjalanan kereta. Harga tiket yang terbilang 
murah, para pengunjung menikmati kereta mini untuk mengelilingi area taman wisata 
yang berada disekitarnya dengan nuansa yang berbeda. Bukan hanya orang dewasa 
saja, anak-anak pun diperbolehkan menaiki kereta mini tersebut, tentu dengan 





        Tabel 4.7. Jumlah Pengunjung Kereta Mini 






         Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7. dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan ke kawasan 
wisata Mattampa untuk wahana kereta mini tahun 2014 sebesar 1830, tahun 2015 
sebesar 1533, angka ini menunjukan penurunan jumlah kunjungan sebanyak 297 
orang. Tahun 2016 mengalami kenaikan  jumlah kunjungan sebanyak 354 orang. 
Tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebanyak  279 orang.  Tahun 2018 juga 
mengalami penurunan yang cukup besar yaitu menurun drastis sebesar 1005 orang. 
e. Kincir Angin 
Kincir angin yang berada di Mattampa merupakan permainan yang paling 
mengacu adrenalin oleh anak-anak serta orang dewasa, selain permainannya yang 
menarik dan menyenangkan harga tiket wahana ini pun sangat murah. Ketika sedang 
berputar hingga pada tempat tertinggi, kita dapat melihat panorama keindahan alam 
sekitar taman wisata Mattampa dari ketinggian tersebut. 







Tabel 4.8. jumlah pengunjung Kincir Angin 






           Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8. dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan ke kawasan 
wisata Mattampa untuk wahana kincir angin tahun 2014 sebesar 1830, tahun 2015 
sebesar 1533, angka ini menunjukan penurunan jumlah kunjungan sebanyak 297 
orang. Tahun 2016 mengalami kenaikan  jumlah kunjungan sebanyak 354 orang. 
Tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebanyak  279 orang.  Tahun 2018 juga 
mengalami penurunan yang cukup besar yaitu menurun  drastis sebesar 1005 orang. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kawasan wisata waterboom 
Mattampa yang melalui beberapa tahapan. Dimulai dari proses Observasi, kemudian 
wawancara, lalu dokumentasi. Pada proses wawancara yang telah dilakukan untuk 
mengumpulkan beberapa data dengan menggunakan 20 informan yang terdiri dari 
Pengelola 3 orang, Dinas Pariwisata 2 orang, pengunjung 15 orang yang dianggap 
dapat memberikan informasi yang akurat mengenai Strategi Pengelolaaan Objek 
Wisata Waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep. Peneliti menganggap orang-
orang tersebut memiliki kapabilitas dalam memberikan informasi yang ingin 
diketahui oleh peneliti pada saat melakukan wawancara, sehingga peneliti 





informan yang dijadikan acuan sangat baik dan ramah terhadap peneliti, informan 
sangat membantu jalannya peneliti agar penelitian ini terselesaikan.  
Keseluruhan Informasi mengenai kawasan wisata waterboom Mattampa oleh 
beberapa informan tersebut, dapat dijadikan acuan oleh peneliti untuk mengetahui 
strategi pengelolaan objek wisata waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep. Agar 
hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan informan-informan 
tersebut. Masing-masing rumusan masalah, akan diuraikan sebagai berikut: 
B. Pembahasan 
1. Aspek pengelolaan waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti dari informan yang dijadikan 
sumber data dalam penelitian ini yang sekaitan dengan masalah-masalah yang 
dibahas. Peneliti kemudian mengambarkan data sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Joko tentang Faktor-faktor yang dapat meningkatkan pendapatan pengelola 
waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep: 
 
 
“Faktor yang paling utama adalah sistem kerjasama yang di perbaiki. Harusnya 
model kerjasamanya adalah full investasi sehingga investor leluasa dalam 
pengelolaan dan perawatan wahana yang ada. Jika full investasi maka 
konsepnya adalah bagi hasil. Jadi bukan lagi kontrak. Bagi hasil yang dimaksud 
adalah keuntungan yang diperoleh bukan pendapatan. Biasanya sistem bagi 
hasilnya adalah 60:40. Investor memperoleh porsi bagi hasil 60% dan  
pemerintah 40% untk 10 tahun diawal. Kemudian 10 tahun kemudian porsinya 
berubah investor 40% dan Pemerintah 60%. Kemudian 10 tahun terakhir 
kembali lagi 60% Investor dan Pemerintah 40%. Mengapa demikian, 





sangat sepi. Dalam bahasa atau adat bugis dikenal dengan istilah bulan taccipi 
(terjepit) atau bulan yang susah penghasilan”.51 
Berdasarkan data yang disampaikan oleh Djoko tentang faktor yang berperan 
dalam peningkatan pendapatan pengelola waterboom Mattampa menunjukan bahwa 
faktor kerjasamalah yang akan memberikan peran besar dalam peningkatan 
pendapatan. Mengapa demikian? Menurut Djoko yang terjadi hari ini pihak 
pemerintah telah memasang harga sewa di awal. Model seperti ini merugikan pihak 
investor. Bahkan jumlah kerugian bisa mencapai 25-30 juta dalam sebulan.  
Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Hana selaku karyawan yang berada di 
wisata Mattampa bahwasanya faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan 
pendapatan pengelola ialah sebagaimana ulasannya: 
 
“Faktor yang berperan yaitu wahana yang mau kita perbaiki sebab terjadinya 
penurunan pengunjung yang ada di wisata kita ini karena tidak beroperasinya 
permainan-permainan yang dulunya bikin semua orang tertarik datang tapi 
sekarang tidak lagi”52 
Sehubungan dengan faktor yang berperan dalam peningkatan pendapatan 
pengelolaan waterboom Mattampa, pastinya juga ada beberapa hal yang perlu 
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ditingkatkan agar pendapatan pengelolaan juga ikut meningkat. Hal-hal tersebut 
adalah melakukan perbaikan pada objek wisata waterboom Mattampa, sarana dan 
prasarana yang terdapat di dalamnya, dan adapun yang perlu ditambahkan adalah 
beberapa wahana atau arena bermain, kemudian pengawasan dan keamanan lebih 
ditingkatkan di wisata Mattampa. 
Sementara Agung Nugraha selaku sekertaris Dinas Pariwisata Kabupaten 
Pangkep mengatakan bahwa faktor yang mendorong dalam upaya peningkatan 
pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata di Kabupaten Pangkep sebagaimana 
ulasannya: 
 “Dalam rangka peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata maka dinas 
pariwisata dan kebudayaan membuat suatu perda yang dinamakan Pokdarwis 
yang bertanggung jawab terhadap sektor pariwisata dan potensi wisata 
termasuk kawasan waterboom Mattampa. Selain itu faktor yang berperan dalam 
mendorong peningkatan pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata di 
Kabupaten Pangkep antara lain, penyewaan vila, sarana dan prasarana, biaya 
sewa kawasan  wisata, hotel dan Rumah makan”.53 
                                                           






Berdasarkan data yang dikemukakan oleh Agung Nugraha tentang faktor yang 
berperan dalam peningkatan pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata di 
Kabupaten Pangkep menurutnya ada banyak faktor seperti penyewaan villa dan 
penambahan sarana dan prasarana pendukung daya tarik wisata. Namum ada hal yang 
menarik dari apa yang disampaikan oleh Djoko selaku pengelola dengan apa yang 
disampaikan oleh Agung Nugraha selaku pemerintah atau sekertaris Dinas 
Pariwisata.  
Sistem pengelolaan objek wisata waterboom Mattampa dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten pangkep berdasarkan keterangan yang di 
sampaikan oleh Djoko dan Agung Nugraha terkait sistem pengelolaan  yang beperan 
terhadap pendapatan asli daerah dan pendapatan pengelola. Pemerintah menetapkan 
objek wisata oleh masyarakat dan swasta semua dalam bentuk sewa di awal dengan 
ketentuan setiap tahun mendukung daya tarik wisatawan. Pemerintah membuat 
perjanjian sewa setiap 5 tahun dan melihat perkembangan tempat wisata itu jika pihak 
investor/pengelola tidak membuat fasilitas baru maka pemerintah merevisi atau 
bahkan menarik kembali perjanjian yang telah disepakati. Selaku pengelola sangat 
keberatan dan merasa dirugikan akan hal tersebut. Menurut Pak Djoko sebaiknya 
pemerintah dan investor melakukan renegosiasi kontrak kerjasama dengan sistem 
bagi hasil saja. Mengapa demikian? Menurut Djoko supaya kedua belah pihak sama-
sama bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan perawatan sarana wisata. karena 
yang terjadi selama ini adalah pemerintah hanya menetapkan sewa yang dinilainya 
sangat tinggi dan tidak sesuai dengan antusiasme pengunjung sehingga akhir-akhir ini 
pengelola tidak mampu lagi melakukan perbaikan sarana wisata karena biaya 





pengunjung berkurang atau bahkan tidak ada maka investor/pengelola rugi karena 
telah membayar sewa di awal dengan nilai yang tinggi. 
Sistem sewa diawal yang telah ditetapkan pemerintah terhadap 
investor/pengelola dinilai tidak adil. Apalagi dengan adanya evaluasi setiap tahun 
terhadap kontrak yang telah dibuat. Bahkan yang paling memberatkan bagi pengelola 
adalah diharuskannya menambah atau membuat fasilitas dan wahana baru dalam 
setahun. Tetapi kenyataan yang terjadi selama ini, pihak pemerintah telah memasang 
harga sewa di awal. Model seperti ini merugikan pihak investor. Bahkan jumlah 
kerugian bisa mencapai 25-30 juta dalam sebulan. 
Lain halnya yang dikatakan Ayu Purwandira selaku pengunjung wisata 
waterboom Mattampa Kabupaten Pangkep ketika ditanyakan bahwa apa saja hal-hal 
yang perlu ditingkatkan pada objek wisata waterboom Matampa? Berikut ulasannya: 
“Hal yang perlu ditingkatkan ialah pelayanannya, sarana dan prasarananya, dan 
kalau perlu ditambahkan lagi beberapa arena objek seperti panjat tebing dan 
flyingfox”.54 
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Berdasarkan hasil wawancara dari Purwandira bahwa wisata waterboom 
Mattampa pelayanannya perlu di perketat lagi dan ditambahkan beberapa wahana 
agar menarik kembali pengunjung yang datang. Pengelola dan pemerintah harus lebih 
konsisten dalam memikirkan daya tarik wisata alamnya agar dapat kembali di kenal 
oleh masyarakat dan perlu ada rombakan pengurusan baru dan fasilitas yang baru 
agar masyarakat lebih aman menikmati fasilitas yang tersedia diarea wisata alam 
waterboom Mattampa. 
Selain dari pendapat yang diungkapkan oleh Ayu Purwandira adapun 
pendapat dari pengunjung lainnya yaitu Nurhayana yang mengatakan bahwa hal-hal 
yang perlu ditingkatkan pada objek wisata waterboom Mattampa yaitu. 
 
“Berupa keamanannya, agar tidak menelan korban jiwa dan kurang 
diperhatikan masalah keamanan akhirnya kadang ada korban karna sering saya 
dengar akhir-akhir ini banyak yang meninggal”55 
Sehubungan dari hasil wawancara Nurhayana bahwa wisata waterboom 
Mattampa pelayanannya perlu di perketat agar tidak terjadi lagi hal-hal yang tidak 
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diinginkan, prosedur keselamatan yang terstandarisasi lebih ditingkatkan lagi di 
wisata waterboom Mattampa. 
Begitupula yang disampaikan oleh Sumarni selaku penjual makanan ringan 
yang sudah hampir 10 tahun berada di wisata waterboom Mattampa ketika ditanyakan 
faktor-faktor apa yang berperan dalam meningkatkan pendapatan pengelola 
sebagaimana ulasannya: 
 
“Yang pertama permainan wisata ini harus diperbaiki dan yang kedua harus di 
jaga kebersihannya pasti orang tertarik dan tukang parkirnya jangan kasar karna 
di situ juga pengunjung mengeluh biasanya karna kemauan pengunjung yaitu 
keramahan perlu”56 
Berdasarkan hasil wawancara Sumarni menyatakan bahwa salah satu faktor 
peningkatan pendapatan objek wisata, pengelolaannya harus baik dan kreatif oleh 
pengelola tersebut. Seperti tukang parkir yang menjaga kendaraan pengunjung yang 
seenaknya menetapkan harga kendaraan yang dititipkan sangat tinggi. Ini juga salah 
satu faktor kurangnya pengunjung yang masuk ke wisata Mattampa. 
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Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Munir bahwa pengelolaan 
dapat diartikan sebagai manajemen, manajemen sebagai suatu proses yang diterapkan 
oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu 
tujuan. Pengertian tersebut dalam skala aktifitas juga dapat diartikan sebagai aktifitas 
menerbitkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga 
mampu mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada 
disekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadi hidup selaras dan serasi 
dengan yang lainnya.57 
2. Strategi pengelolaan wisata waterboom Mattampa 
Adapun untuk strategi pengelolaan objek wisata waterboom Mattampa untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung atau wisatawan serta meningkatkan pendapatan 
pengelola dapat dilihat dari pemaparan Djoko berikut ini: 
“Strategi yang dilakukan oleh pengelola ada dua yaitu starategi promosi tidak 
langsung dan promosi langsung. Strategi tidak langsung seperti penyebaran 
informasi melalui sosial media baik cetak maupun elektronik. Strategi langsung 
ialah mendatangi langsung sekolah-sekolah, memberikan harga promo di setiap 
akhir bulan untuk sekolah yang telah berkunjung lebih dari 3 kali dengan cukup 
mmperlihatkan tiket yang sudah dibeli. Ini dinilai cukup baik untuk 
meningkatkan pengunjung”.58 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengelola bahwa Strategi 
Pengelolaan harus diadakan promo di akhir bulan agar dalam setiap bulan itu 
pengunjung dapat tertarik lagi kembali ke tempat wisata Mattampa. Adapun untuk 
strategi lain yang dapat menarik pengunjung ialah berikan sambutan terhangat kepada 
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setiap pengunjung saat mereka memasuki wisata Mattampa. Hal ini secara tidak 
langsung juga akan membuat mereka memandang positif terhadap wisata Mattampa. 
Sementara dari pihak pemerintah terkait strategi pengelolaan objek wisata 
waterboom Mattampa untuk meningkatkan jumlah pengunjung atau wisatawan serta 
meningkatkan pendapatan asli daerah sebagaimana yang telah dikemukakan Agung 
Nugraha: 
“Kalau strategi yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Pangkep adalah 
Tetap dalam pengembangan sarana dan prasarana yang ada di kawasan setiap 
objek wisata. Apa tujuannya yaitu untuk lebih memberikan daya tarik itu 
sendiri kepada pengunjung dan calon pengunjung. Strategi lainnya adalah 
melukukan sosialisasi kepada masyarakat dengan tujuan masyarakat ikut serta 
dalam pengembangan soktor wisata. Dan yang terakhir adalah meningkatkan 
sumber daya manusia untuk mendukung peningkatan jumlah wisatawan”.59 
Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Agung Nugraha selaku 
sekertaris Dinas Pariwisata bahwa strategi yang paling baik dalam upaya peningkatan 
jumlah kunjungan pada objek wisata adalah dengan melakukan sosialisasi dan 
promosi, sehingga masyarakat dapat mengetahui tentang objek wisata yang baik 
untuk keluarga dan teman-teman. Kemudian strategi harga promo, ini di nilai cukup 
efektif dalam meningkatkan jumlah kunjungan.  
Selain pemaparan dari pihak Pengelola dan Dinas Pariwisata. Pendapat dari 
pengunjung juga sangat penting untuk diketahui, sebab pengunjunglah yang 
merasakan dampak langsung dari objek wisata waterboom Mattampa. Adapun 
pendapat dari pengunjung yaitu Sri Rahmadhani mengenai Strategi yang seharusnya 
dilakukan oleh pemerintah dan pengelola dalam upaya peningkatan jumlah kunjungan 
pada objek wisata. 
                                                           






“Mengikuti trend pasar wisata yang berkembang saat ini ataupun memainkan 
ekonomi kreatif seperti misalnya menggunakan konsep “horror” didalam salah 
satu wahana bermain atau dengan kata lain pihak pemerintah harus 
menyuguhkan sesuatu yang unik di dalam objek wisata Mattampa yang kira-
kira mengundang wisatawan dalam maupun luar Kabupaten Pangkep. 
Menggencarkan promosi wisata melalui media sosial, dan memfungsikan duta 
wisata yang ada di kabupaten pangkep”.60 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari pengunjung iya menginginkan pemerintah 
menyuguhkan hal baru yaitu menggunakan konsep horror agar wisata ini lain dari 
pada yang lain dan masyarakat kembali menghebohkan wisata Mattampa. Saat 
pengunjung merasa senang melakukan kunjungan dengan konsep horror pengunjung 
pur berpotensi untuk berbagi pengalaman mereka dengan orang lain.  
Hal ini dari hasil penelitian oleh Fachry Ramadani yang mengemukakan 
bahwa: 
“Adanya keterlibatan pihak swasta ataupun instansi lain dalam pengembangan 
pariwisata sangat berpengaruh pada tingkat pertumbuhan dan pengembangan atraksi 
pariwisata di suatu daerah salah satunya dalam penyediaan sarana dan prasarana, 
akomodasi, serta fasilitas yang ada. Dalam hal ini adanya kerjasama antara 
                                                           






pemerintah daerah dan swasta belum terlaksana dengan baik, baru diambang wacana 
yang baru mau dilaksanakan. Untuk itu, perlu adanya keterlibatan antara pemerintah 
daerah, swasta, dan masyarakat dalam membangun objek wisata Istana Kota Rebah 
dalam meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana, akomodasi seperti restoran 
ataupun hotel”.61  
Berdasarkan pendapat dari informan yang telah dikemukakan sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa strategi  pengelolaan yang sebaiknya dilakukan pada 
objek wisata waterboom Mattampa agar dapat meningkatkan jumlah pengunjung atau 
wisatawan sehingga meningkat pula pendapatan asli daerah di Kabupaten Pangkep, 
yaitu sebaiknya pemerintah dan investor melakukan renegoisasi kontrak kerjasama 
dengan sistem bagi hasil agar kedua belah pihak sama-sama bertanggung jawab 
terhadap pengelolaan dan perawatan sarana wisata karena yang terjadi selama ini 
adalah pemerintah hanya menetapkan sewa yang dinilainya sangat tinggi dan tidak 
sesuai dengan antusiasme pengunjung sehingga akhir-akhir ini pengelola tidak 
mampu lagi melakukan perbaikan sarana wisata karena biaya operasional terlalu 
tinggi, sementara itu hal-hal yang masih perlu diperbaiki pada objek wisata 
waterboom Mattampa ialah sarana dan prasarana yang terdapat di dalamnya, dan 
adapun yang perlu ditambahkan adalah beberapa wahana atau arena bermain yang 
lebih menarik minat wisatawan,  serta pengawasan dan keamanan lebih ditingkatkan 
agar tidak menelan korban jiwa seperti yang pernah terjadi sebelumnya. 
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Adapun pendapat dari Annisa Nur Ilahi tentang hal-hal yang perlu 
ditingkatkan pada objek wisata yaitu: 
 
“Kualitas pelayanan dan kualitas objek wisata halal juga harus ada tempat  
makan dan hotel yang ramah terhadap wisatawan muslim (hotel muslim 
friendly). Hotel seperti ini bisa untuk tinggal semua kalangan karena hotel dan 
restoran halal bisa untuk muslim dan non muslim”.62 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Abdul Kadir Din terdapat 10 
komponen ideal yang harus terdapat pada wisata halal yaitu: (1) Awareness atau 
pengenalan terhadap destinasi wisata yang baik dengan berbagai media promosi; (2) 
Atractive atau menarik untuk dikunjungi; (3) Accessible atau dapatdiakses dengan 
rute yang nyaman; (4) Available atau tersedia destinasi wisata yang aman; (5) 
Affordable atau dapat dijangkau oleh semua segmen; (6) A range of accommodation 
atau akomadasi yang disesuaikan dengan karakter wisatawan; (7) Acceptance atau 
sikap yang ramah dari masyarakat kepada wisatawan; (8) Agency atau agen yang 
memastikan paket tour berjalan dengan baik; (9) Attentiveness atau sikap ramah yang 
                                                           





diwujudkan dalam bentuk yang atraktif; dan (10) Acoountability atau akuntabilitas 
untuk memastikan keselematan, keamanan, dan tidak ada korupsi.63 
Strategi yang paling baik dalam upaya peningkatan jumlah kunjungan pada 
objek wisata adalah dengan melakukan sosialisasi dan promosi, sehingga masyarakat 
dapat mengetahui tentang objek wisata yang baik untuk keluarga dan teman-teman. 
Selain itu strategi harga promo juga dapat digunakan, ini dinilai cukup efektif dalam 
meningkatkan jumlah kunjungan. Mengikuti trend pasar wisata yang berkembang 
saat ini juga perlu dilakukan, pihak pemerintah dan pengelola  harus bekerjasama 
dalam menyuguhkan sesuatu yang unik di dalam objek wisata mattampa yang kira-
kira mengundang wisatawan dalam maupun luar Kabupaten Pangkep. Media sosial 
dalam hal ini perlu dimanfaatkan untuk melakukan pemasaran dan memfungsikan 
duta wisata yang ada di Kabupaten Pangkep. Adapun strategi yang baik salah satunya 
kualitas objek wisata halal juga harus diadakan di wisata waterboom Mattampa 
karena kurangnya wisatawan muslim yang ada di Sulawesi Selatan itu bisa 
menjadikan salah satu cara  menarik minat wisatawan. 
3. Model kerjasama antara pengelola wisata waterboom Mattampa dengan  
pemerintah dari sudut pandang Ekonomi Islam 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti dari informan yang dijadikan 
sumber data dalam penelitian ini yang sekaitan dengan masalah yang dibahas. 
Peneliti kemudian mengambarkan data sebagaimana yang diungkapkan oleh Djoko 
selaku pengelola mengenai model kerjasama antara pengelola dan pemerintah: 
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“Model kerjasama yang dilakukan antara pemerintah dan investor/pengelolah 
pada kawasan wisata Mattampa adalah sistem sewa. Dimana sewa ditetapkan 
pemerintah itu berbeda-beda setiap wahana yang ada. Seperti kolam renang, 
dan kawasan wisata. Nilai sewanya semua ada di kontrak yang telah di 
sepakati. Jangka waktunya selama 5 tahun dan setelah  itu dilakukan kembali 
revisi atau perjanjian baru”.64 
Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan oleh Djoko bahwa model 
kerjasama ini tidak sesuai antara pemasukan dan pengeluaran yang ada. Pemerintah 
membuat perjanjian sewa setiap 5 tahun dan melihat perkembangan tempat wisata itu 
jika pihak investor/pengelola tidak membuat fasilitas baru maka pemerintah merevisi 
atau bahkan menarik kembali perjanjian yang telah disepakati. Selaku pengelola 
sangat keberatan dan merasa dirugikan akan hal tersebut adapun kontribusi wisata 
terhadap pemerintah yaitu meningkatkan pendapatan daerah yaitu biaya sewa lahan 
yang ditetapkan diawal sebanyak 30 juta per tahun. 
Senada dengan hal itu, dari pihak pemerintah yang sempat peneliti 
wawancarai yaitu Agung, terkait model kerjasama yang di terapkan oleh pemerintah 
kepada investor/pengelola sebagaimana ulasannya: 
“Model kerjasamanya adalah sistem sewa yang pembayaraannya di lakukan 
setiap tahun oleh penyewa dengan tetap memperhatikan kelayakan kawasan 
wisata dan diharuskan penyewa membangun sarana dan fasilitas yang baru di 
area kawasan. Setiap lima tahun perjanjian sewa kembali di revisi termasuk 
memperhatikan ketaatan aturan oleh penyewa. Ketika ditemukan hal-hal yang 
dianggap pelanggaran maka bisa dilakukan pemutusan kontrak”.65 
Berdasarkan hasil yang dikemukakan oleh Agung Nugraha bahwa penyewa 
harus memperhatikan kelayakan wisata dan apabila ada hal-hal yang dianggap 
pelanggaran maka penyewa harus menerima konsekuensi yang ada dengan 
diputuskannya kontrak oleh pemerintah. 
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Pendapat lain dari pihak pemerintah yaitu Mustang yang mengemukakan 
mengenai model kerjasama yang di terapkan oleh pemerintah kepada investor atau 
pengelola ialah 
“Jelasnya antara pihak pengelola dalam hal swasta kita memiliki kerjasama dan 
harus transparan karena dalam perjanjian sudah tercantum nilai yang harus di 
bayar setiap tahunnya”.66 
Sejalan dengan yang dikatakan oleh Agung Nugraha, Mustang juga 
mengatakan perjanjian sudah tercantum nilai yang harus di bayar setiap tahunnya dan 
harus transparan dalam hal ini pihak pengelola harus membayar sebagaimana telah 
disepakati perjanjian di awal adapun kontribusi pemerintah terhadap wisata yaitu 
lahan wisata, lapangan pekerjaan, kebijakan pro pengembangan wisata waterboom 
Mattampa. 
                                                           






Terkait kerjasama yang dilakukan pemerintah dan pengelola. Adapun 
pendapat dari Faqih selaku pengunjung yang mengatakan bahwa: 
 
“Ekspansi/revitalisasi beberapa tempat untuk pembuatan wahana baru melalui 
investasi/ sponshorip”.67 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Faqih bahwa upaya pengelola dan 
pemerintah dapat menjadikan wisata waterboom Mattampa lebih besar dan 
keuntungan dapat dibagi bersama. Sebagaimana sistem sewa menyewa, terkait 
dengan hal tersebut adapun teori yang dikemukakan oleh Ali Hasan mengenai sewa 
menyewa atau ijarah, bahwa: 
“Ijarah adalah memberi penyewa kesempatan untuk mengambil pemanfaatan 
dari barang sewaan untuk jangka waktu tertentu dengan membayar upah yang 
sepatutnya telah disetujui bersama. Atau akad pemindahan hak guna atas barang atau 
jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 
atas barang itu sendiri. Ijarah merupakan hak memanfaatkan asset dengan membayar 
upah tertentu. Hal ini hak kepemilikan tidak berubah hanya saja hak guna pakai 
                                                           





berpindah dari yang menyewakan kepada penyewa. Menurut Ibn Qudamah syarat 
yang ada pada jual beli juga dapat diaplikasikan terhadap sewa ijarah”.68 
Sebagaimana Firman Allah dalam QS Al-Baqarah/2: 233. 
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Terjemahannya: 
“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 
apa yang kamu kerjakan.”69 
Berdasarkan ayat tersebut bahwa seorang ibu yang tidak mampu menyusui 
anaknya karena beberapa hal, maka diperbolehkan menggunakan jasa orang lain.  
Apabila keduanya telah bersepakat maka mereka melakukan kerjasama yaitu sewa 
atas jasa yang menyusui anaknya. Pada proses penggunaan jasa tersebut, maka 
keduanya masing-masing memiliki kewajiban atas kerjasama tersebut. Kewajiban 
Ibu dari anak tersebut adalah memberikan biaya sewa yang patut atau yang sesuai 
dengan imbalan jasa orang yang telah menyusui anaknya.  
Sama halnya dengan penelitian ini bahwa pemarintah memiliki hak atas tanah 
tersebut kemudian dikelola oleh orang lain. Sehingga pemerintah berhak 
memberikan biaya sewa atas pengelola yang telah mengelola lahan sebagai objek 
wisata. Dari seluruh informan pengunjung hanya dua orang yang mengeluhkan hal-
                                                           
68Ali Hasan ,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam(Fiqh Muamalat). PT Raja Grafindo 
Persada, Jakarta; 2003 h.235-237. 






hal dalam objek wisata Mattampa sehingga dari keseluruhan informan rata-rata 
menyatakan bahwa objek wisata Mattampa baik. 
Besaran sewa pengelolaan kawasan wisata dan kolam renang Mattampa milik 
pemerintah daerah  Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  yang dikelolah oleh CV. 
Abadi Mega Promosindo:  
Tabel 4.9. Data besaran sewa pengelolaan Objek Wisata Waterboom 
Mattampa Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  2014-2018 
Tahun Kolam Renang Kawasan Jumlah 
2014 Rp 25.000.000 Rp 24.000.000 Rp 49. 000.000 
2015 Rp 27.500.000 Rp 26.500.000 Rp 54.000.000 
2016 Rp 30.000.000 Rp 29.000.000 Rp 59.000.000 
2017 Rp 32.000.000 Rp 31.500.000 Rp .64.000.000 
2018 Rp 35.000.000 Rp 34.000.000 Rp. 69.000.000 
Sumber:  Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep Tahun 2018 
 Tabel 4.9. Kebijakan pemerintah daerah dalam pembangunan pariwisata 
sangat penting perananya dalam menunjang keberhasilan pembangunan pariwisata 
nasional. Pembangunan dan pengelolaan objek wisata akan memberikan sumbangan 
yang sangat besar apabila dikelola secara profesional. Objek wisata dapat 
memberikan kontribusi yang besar bagi daerah yang bersangkutan jika model 
pengelolaannya benar-benar diberikan perhatian yang besar dari pamerintah. 
Dampak dari pengelolaan pariwisata yang baik dapat memacu pertumbuhan kawasan 
sekitar objek wisata tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara antara pihak pengelola dan pihak pemerintah, 
peneliti dapat mengetahui bahwa ternyata untuk masalah keuntungan yang didapat 





diperoleh berasal dari hasil perjanjian yang telah disepakati bersama. Sedangkan 
masalah kerugian pada kawasan objek wisata pada saat zaman sekarang ini 
disebabkan karena kurangnya pengunjung yang datang ke kawasan tersebut karna 
baru-baru ini telah terjadi tragedi yang mengambil nyawa salah satu pengunjung dan 
pihak pengelola bertanggung jawab atas meninggalnya korban atas dasar pengelola 
tidak mengelola dengan baik kawasan wisata waterboom Mattampa. Kerugian yang 
dialami oleh pihak pengelola tidak disebabkan oleh pihak penyewa. 
Selain dari temuan yang diperoleh, penulis juga berhasil mendapatkan 
kenyataan bahwa pengelola terikat perjanjian di awal dengan pihak pemerintah 
akibatnya pengelola mendapatkan kerugian besar sedangkan pendapatan pemerintah 
semakin meningkat. Pengelola berkeinginan jika wahana bermain di ubah satu saja, 
pengunjung bisa tertarik lagi ke kawasan waterboom Mattampa. Kalau tidak diwadahi 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang strategi pengelolaan objek 
wisata waterboom Mattampa di Kabupaten Pangkep dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Sistem pengelolaan objek wisata waterboom Mattampa dalam meningkatkan 
pendapatan Asli Daerah yang berperan adalah sistem kerjasama yang 
menggunakan konsep full investasi, perbaikan sarana dan prasarana objek 
wisata serta penambahan penyewaan pada beberapa objek yaitu hotel, rumah 
makan, villa dan pelayanan serta keamanan objek wisata selain itu membuat 
arena baru pada objek wisata untuk menarik pengunjung. 
2. Model kerjasama antara pengelola wisata waterboom Mattampa dengan  
pemerintah daerah kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan dari sudut pandang 
Ekonomi Islam yaitu menggunakan  akad kerjasama akad ijarah dimana 
pemerintah selaku pihak pertama dan pihak penyewa selaku pihak kedua 
dengan batas waktu yang telah disepakati antara pihak, dengan syarat setiap 
tahun dilakukan evaluasi dan monitor oleh pihak pertama. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas,maka saran-saran yang 





1. Untuk pengelolah: 
a. Pengelola harus invotif dan kreatif dalam melakukan pelayanan dan keamanan 
agar pengunjung tertarik kembali ke wisata Mattampa. 
2. Untuk Pemerintah: 
b. Melakukan renogosiasi kontrak/akad kerjasama antra pihak I dan Pihak ke II 
sehingga tidak ada yang dirugikan. 
c. Pemerintah harus melihat kurangnya pendapatan yang diperoleh dari pengelola 
dan kerjasama yang dilakukan harus diwadahi dengan payung hukum yang jelas 
agar tidak terjadi kesalahpahaman antar keduanya. 
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1. Bagaimana potensi pariwisata di Kabupaten Pangkep dan apa kelebihan 
dibandingkan dengan pariwista di daerah yang lain? 
2. Apakah sektor pariwisata di kabupaten pangkep sangat berperan dalam hal 
peningkatan pendapatan asli daerah di kabupaten pangkep? 
3. Bagaimana langkah yang akan dilakukan oleh pemerintah kabupaten pangkep 
dalam mengembangkan bidang pariwisata ? 
4. Apa strategi pemerintah dalam meningkatkan pendapatan asli daerah melalui 
retribusi objek? 
5. Apa faktor-faktor yang menghambat dalam upaya peningkatan pendapatan 
asli daerah dari sektor pariwisata di Kabupaten pangkep? 
6. Apa faktor-faktor yang mendorong dalam dalam upaya peningkatan 
pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata di Kabupaten pangkep? 
7. Bagaimana bentuk kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat dalam hal 
mengelola objek wisata waterboom Mattampa? 
8. Bagaimana model kerjasama antara pengelola dan pemerintah dari sudut 
pandang Ekonomi Islam? 
9. Berapa pemasukan kas daerah dari pendapatan retribusi objek Wisata 
Mattampa? 
10. Apakah objek wisata waterboom mattampa berperan dalam meningkatkan 
pendapatan asli daerah? 
11. Faktor-faktor apakah yang berperan pada objek wisata waterboom mattampa 
yang dapat meningkatkan pendapatan asli daerah? 
PENGELOLA: 
1. Bagaimana sejarah berdirinya objek wisata waterboom mattampa di 
kabupaten Pangkep? 
2. Berapa luas objek wisata Waterboom Mattampa? 
3. Sejak kapan objek wisata waterboom mattampa di buka untuk pengunjung? 
4. Berapa jumlah pengelolah dan bagaimana struktur organisasi objek wisata 
waterboom mattampa? 
5. Bagaimana mekanisme kerjasama dengan pemerintah terkait objek wisata 
waterboom mattampa ? 
6. Bagaimana model kerjasama pengelolaan objek wisata antara pengelola dan 
pemerintah dari sudut pandang Ekonomi Islam? 
7. Bagaimana perkembangan jumlah pengunjung at wisatawan yang dating  ke 
objek wisata waterboom mattampa? 
8. Bagaimana strategi pengelolaan objek wisata waterboom mattampa untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung atau wisatawan serta meningkatkan 
pendapatan asli daerah di Kabupaten Pangkep? 
9. Apakah objek wisata waterboom mattampa berperan dalam meningkatkan 
pendapatan asli daerah? 
10. Faktor-faktor apakah yang berperan pada objek wisata waterboom mattampa 
yang dapat meningkatkan pendapatan asli daerah di Kabupaten Pangkep? 
11. Apa saja hambatan dalam pengelolaan objek wisata waterboom mattampa? 
MASYARAKAT ATAU PENGUNJUNG: 
1. Menurut anda bagaimana keindahan objek wisata mattampa? 
2. Menurut anda bagaimana sarana dan prasarana pada objek wisata waterboom 
mattampa? 
di kabupaten pangkep? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan pada objek wisata waterboom 
mattampa? 
4. Apa yang seharusnya pemerintah dan pengelola lakukan agar objek wisata 
lebih berkembang ? 
5. Apa saja keunggulan objek wisata waterboom mattampa? 
6. Apa saja hal-hal yang perlu ditingkatkan pada objek wisata? 
7. Pernahkah anda memperoleh promosi dan informasi mengenai objek wisata? 
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